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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi dari pentingnya perempuan yang mempengaruhi 

kehidupan masyarakat. Perempuan haruslah mempelajari ilmu yang berkaitan 

langsung dengan dirinya yaitu tentang haid, melahirkan, nifas dan istihadoh. Kitab 

‘Uyunul Masail Linnisa membahas seputar fikih wanita yaitu haid hingga thoharoh. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah pengaruh pembelajaran 

Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa terhadap pemahaman fikih wanita santriwati Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Pabuwaran.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan jenis 

penelitian lapangan. Obyek penelitianya yaitu pembelajaran Kitab ‘Uyunul Masail 

Linnisa terhadap pemahaman fikih wanita santriwati Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-

Amin Pabuwaran. Populasi penelitian ini adalah 104 santriwati dan sampel yang 

digunakan sebanyak 83 santriwati. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh pembelajaran Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa terhadap pemahaman 

fikih wanita santriwati Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Pabuwaran. Pengaruh 

tersebut dapat dilihat dari nilai R square yang diperoleh sebesar 0,049. Maka dapat 

diartikan bahwa adanya pengaruh antara variabel bebas (pembelajaran Kitab ‘Uyunul 

Masail Linnisa) terhadap variabel terikat (pemahaman fikih wanita santriwati) yaitu 

sebesar 4,9%.  Dari persamaan regresi juga diperlihatkan besarnya yaitu Y= 36,877 + 

0,302X. Koefisien regresi X sebesar 0,302, yang artinya setiap penambahan 1 satuan 

nilai pembelajaran Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa maka nilai pemahaman fikih wanita 

naik sebesar 0,302. 

Kata Kunci : Pembelajaran Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa, Pemahaman fikih wanita 
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ABSTRACT  

This research is motivated by the importance of women who influence 

people's lives. Women must learn knowledge that is directly related to themselves, 

namely about menstruation, childbirth, childbirth and istihadoh. The book 'Uyunul 

Masail Linnisa discusses women's jurisprudence, namely menstruation and thoharoh. 

The problem raised in this research is the influence of learning the book 'Uyunul 

Masail Linnisa on the understanding of jurisprudence of female students at the Al-

Amin Pabuwaran Al-Qur'an Islamic Boarding School. 

This research is quantitative research that uses field research. The object of 

the research is the study of the book 'Uyunul Masail Linnisa on the understanding of 

jurisprudence for female students at the Al-Amin Pabuwaran Al-Qur'an Islamic 

Boarding School. The population of this study was 104 female students and the 

sample used was 83 female students. The data collection technique in this research 

used a questionnaire. 

Based on the research that has been carried out, it is concluded that there is 

an influence of learning the book 'Uyunul Masail Linnisa on the understanding of 

jurisprudence of female students at the Al-Amin Pabuwaran Al-Qur'an Islamic 

Boarding School. This influence can be seen from the R square value obtained at 

0.049. So it can be interpreted that there is an influence between the independent 

variable (learning the Book of 'Uyunul Masail Linnisa) on the dependent variable 

(santriwati women's understanding of jurisprudence) which is 4.9%. From the 

regression equation it is also shown that the magnitude is Y= 36.877 + 0.302X. The 

regression coefficient X is 0.302, which means that for every additional 1 unit of 

learning value for the Book of 'Uyunul Masail Linnisa, the value of understanding 

women's jurisprudence increases by 0.302. 

Keywords: Study of the book 'Uyunul Masail Linnisa, Understanding women's 

jurisprudence  
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MOTTO 

“Wanita (seharusnya) selalu tahu, mana yang dibutuhkan oleh dirinya. Memahami 

hukum darah (haid, nifas, istihadoh)nya. Pastilah menjadi kebutuhan utamanya. 

Karena tanpa hal itu, ibadahnya akan diragukan keabsahannya” 

(Ning Sheila Hasina) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan 

terutama bagi anak bangsa, tujuan dari pendidikan adalah untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta mengembangkan bakat 

yang dimiliki oleh setiap individu dalam kehidupan masyarakat.1 Pendidikan 

secara luas adalah seluruh pengetahuan yang didapatkan selama hidup.2 

Pendidikan adalah hal yang mendasar dalam kehidupan dan semua orang 

berhak mendapatkan pengajaran.3 Secara umum pendidikan bertujuan untuk 

memanusiakan manusia. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia no. 20 

Tahun 2003, pasal 3 menjelaskan bahwa fungsi pendidikan adalah 

“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”.4 Pendidikan memiliki peran yang sangat penting 

dalam mewujudkan kemajuan dan membangun peradaban suatu bangsa.5  

 
1 Yayan Alpian et al., “Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia,” Jurnal Buana Pengabdian 1, 

no. 1 (2019) hlm. 67. 
2 Desi Pristiwanti et al., “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 

4, no. 6 (2022) hlm. 7912. 
3 Rilla Wahana, “Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan High Order Thinking Skills (HOTS) Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Pada Kompetensi Teks Deskripsi Kelas VII,” Seminar Nasional Bulan Bahasa (Semiba), 

(2019) hlm. 298, https://ejournal.unib.ac.id/index.php/semiba. 
4 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Cet. 1; Jakarta: BP Panca Usaha (2003) hlm. 8. 
5 Rima Karima & Prima Gusti Yanti Rhamdon, “Nilai Pendidikan Karakter Dan Konsep 

Pendidikan RA Kartini Pada Cerita Rakyat Volume Empat” (2021) hlm. 179. 
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Pendidikan agama islam adalah usaha sadar dalam membimbing, 

pengajaran yang dilakukan secara berencana dan sadar untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam PP No. 55 Tahun 2007 Bab I, pasal I menjelaskan bahwa 

“pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 

melalui mata pelajaran kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan”. Tujuan pendidikan agama islam yaitu untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk meningkatkan iman dan takwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dalam kehidupan sehari-hari.6  

Ruang lingkup pendidikan agama islam salah satunya yaitu fikih. Fikih 

adalah ilmu yang mempelajari tentang berbagai hukum islam dan berbagai 

macam aturan hidup manusia yang bersifat individu maupun berbentuk 

masyarakat sosial. Ilmu fikih sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari 

karena menyangkut dengan ibadah. Dalam agama islam perempuan sangatlah 

dimuliakan, oleh karena itu hukum-hukum yang berkaitan dengan perempuan 

dibahas dalam fikih wanita. Membahas persoalan perempuan memang tidak 

akan ada habisnya. Selalu ada hal yang menarik dari perempuan, baik 

kaitannya dengan pribadinya sebagai perempuan dengan segala 

spesifikasinya, maupun perempuan dalam hubungannya dengan hukum fikih. 

Perempuan adalah madrasah al-ula yang artinya madrasah pertama bagi 

anak-anaknya. Peran perempuan sebagai sosok sentral dalam kehidupan 

masyarakat sangatlah penting, terutama dalam pendidikan anak-anak. Kiprah 

perempuan sangat mempengaruhi kemajuan dan perkembangan pendidikan 

anak-anak. Oleh karena itu, perempuan perlu berusaha keras untuk 

memperoleh pngetahuan, terutama yang berkaitan langsung dengan perannya 

dalam menjaga hubungan yang sesuai dengan aturan syariat. Perempuan harus 

 
6 H. Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah (Prenada 

Media, 2016) hlm. 21. 
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berkomitmen untuk terus belajar dan mengembangkan diri, sehingga mereka 

dapat memberikan kontribusi yang positif dalam mendidik anak-anak, 

menjaga keluarga, berinteraksi dengan masyarakat, bahkan dengan Allah swt. 

Dengan memiliki pengetahuan yang memadai, perempuan dapat membentuk 

generasi yang tangguh dan menjaga nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari. Maka tidak berlebihan jika mempelajari masalah haid, istihadloh dan 

thoharah. Sebab hal ini sangat erat hubungannya dengan permasalahan sehari-

hari dan ibadah yang dilakukannya.7 

Pada zaman sekarang masih banyak perempuan yang tidak paham 

tentang tentang haid, istihadloh dan thoharah, pengetahuan seperti itu bahkan 

menjadi sebuah pertanyaan besar dan masih banyaknya perempuan yang 

kebingungan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai 

seorang perempuan harus benar-benar paham ilmu tentang haid, istihadloh 

dan thoharah karena ini menentukan sah atau tidaknya ibadah yang mereka 

kerjakan. Kemudian hal yang menarik dari pembelajaran fikih materi haid 

adalah dari segi tinjaunya yang tidak hanya sekedar mengandalkan analisa 

intelektual tapi juga dikuatkan dengan bukti-bukti aktual yang akurat. 

Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa adalah salah satu kitab yang membahas 

seputar fikih wanita dan kitab sumber rujukan permasalahan wanita jalan 

menuju wanita sholehah. Dimana isi dari kitab ini membahas secara detail 

tentang haid, melahirkan, nifas, istihadloh dan thoharoh. Bahasa yang 

digunakan dalam Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa sangatlah sederhana, padat 

dan lugas, sehingga mudah dipahami. 

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang menjadi aset 

untuk membentuk akhlakul karimah dan menjadi insan yang bertaqwa kepada 

 
7 LBM-PPL, Uyunul Masail Linnisa Sumber Rujukan Permasalahan Wanita Lirboyo, (2021) 

hlm. vii. 
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Allah swt.8 Pondok pesantren didirikan sebagai tempat untuk tempat 

pembinaan umat dan lebih mendalami ajaran agama islam dengan 

menghkususkan pembentukan akhlak dalam bermasyarakat.9 Pada umumnya, 

didalam pesantren diajarkan berbagai ilmu keagamaan yang bersumber dari 

kitab. Berbicara tentang pesantren, Pondok Pesantren Al-Quran Al-Amin 

Pabuwaran adalah lembaga pendidikan islam non-formal. Pondok Pesantren 

Al-Quran Al-Amin Pabuwaran adalah salah satu pondok pesantren yang ada 

di Kabupaten Banyumas yang mempelajari tentang fikih wanita sebagai buku 

pedoman yaitu dari kitab ‘Uyunul Masail Linnisa. Berdasarkan obervasi 

pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 7 April 2023 didapatkan data 

bahwa biasanya pembelajaran kitab ‘Uyunul Masail Linnisa dilakukan di 

Madrasah Diniyah khususnya kelas 2. Pembelajaran kitab ‘Uyunul Masail 

Linnisa biasanya dilakukan satu minggu sekali yang diampu oleh seorang 

ustadz. Jika ustadz berhalangan hadir maka diganti dengan belajar bersama. 

Metode yang digunakan ketika mengkaji kitab ini adalah metode ceramah dan 

tanya jawab, dimana seorang ustadz menjelaskan terlebih dahulu materi yang 

sedang dibahas kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab. Pada pembelajran 

kitab ‘Uyunul Masail Linnisa kita diberi kesempatan untuk mendalami lebih 

jauh tentang haid, melahirkan, nifas, istihadoh, dan thaharoh. Hal ini 

memberikan peluang bagi para perempuan untuk meningkatkan pemahaman 

lebih tentang haid, melahirkan, nifas, istihadloh dan thoharoh.10  

Berangkat dari beberapa penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti apakah ada pengaruh kajian kitab ‘Uyunul Masail Linnisa terhadap 

tingkat pemahaman santriwati di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin 

 
8 Gamal Abdul Nasir Zakaria, “Pondok Pesantren : Changes and Its Future,” Journal of 

Islamaic and Arabic Education 2, no. 2 (2010) hlm. 48. 
9 Almanna Wassalwa and Shofwatul Fuadah, “The Effect of Read Loud Learning on the 

Ability to Read the Yellow Book,” JOEY: Journal of English Ibrahimy 2, no. 1 (2023) hlm. 58. 
10 Hasil Observasi Pengamatan di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Pabuwaran, 7 April 

2023 
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Pabuwaran yang dikaji setiap seminggu sekali. Berdasarkan latar belakang 

yang demikian, maka penulis terdorong untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pembelajaran Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa Terhadap 

Pemahaman Fikih Wanita Santriwati Pondok Pesantren Al-Quran Al-

Amin Pabuwaran.” 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional merujuk pada suatu cara untuk 

mengkonseptualisasikan suatu variabel atau konsep dengan menetapkan 

tindakan atau kegiatan yang spesifik yang diperlukan untuk mengukur atau 

mengamati variabel tersebut. Dengan pendekatan seperti ini, definisi 

operasional memberikan kerangka yang jelas bagi peneliti untuk memahami 

dan mengukur variabel yang sedang diteliti. Ini memungkinkan peneliti untuk 

menghindari kebingungan atau kesalahpahaman dalam intetprestasi dari 

variabel-variabel penelitian akan dijelaskan secara rinci untuk memastikan 

definisi operasional dari variabel-variabel penelitian sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya ada 

atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan dan perbuatan seseorang.11 

Menurut Norman Barry, dikutip dari Jurnal Ilmiah Clean Governt 

yang ditulis oleh Fadli Sandewa menyatakan bahwa, pengaruh adalah 

suatu bentuk kekuasaan di mana seseorang yang dipengaruhi cenderung 

untuk bertindak sesuai dengan kehendak atau arahan orang lain, meskipun 

tanpa adanya ancaman sanksi yang jelas. Dalam konteks ini, individu 

merasa terdorong untuk bertindak atau mematuhi permintaan tersebut 

 
11 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/pengaruh, diakses pada 27 Februari 

2024, Pukul 10.00 WIB. 

https://kbbi.web.id/pengaruh
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karena adanya pengaruh yang dimiliki oleh pihak yang memberikan 

instruksi atau saran.12 

Pengaruh dapat berasal dari berbagai sumber, seperti pengalaman, 

pengetahuan, otoritas, popularitas, atau kekuatan. Pengaruh dapat bersifat 

positif atau negatif, tergantung pada dampaknya terhadap individu atau 

situasi yang terpengaruh.  

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, situasi atau 

keputusan dengan cara tertentu yang dapat timbul dari sesuatu, baik 

watak, orang, benda kepercayaan atau perbuatan . 

2. Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang kompleks 

antara peserta didik dan pendidik di lingkungan belajar. dalam proses ini 

pendidik bertanggung jawab untuk menyampaikan pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai kepada peserta didik.13 Pembelajaran bisa 

terjadi melalui berbagai cara, seperti melalui pengalaman langsung, 

pengajaran aktif dari pendidik atau interaksi lingkungan dan orang lain. 

Pendekatan yang beragam ini mencerminkan kompleksitas proses 

pembelajaran dan kebutuhan beragam peserta didik dalam memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman baru.  

3. Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa 

Kitab Uyunul Masail Linnisa adalah kitab terjemah yang dibuat 

oleh LBM-PPL (Lajnah Batsul Masail Madrasah Hidayatul Mubtadiin 

Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur). Kitab ‘Uyunul 

Masail Linnisa berisi tentang sumber rujukan permasalahan wanita yang 

bersumber dari berbagai kitab fikih. Adapun isi dari kitab ‘Uyunul Masail 

 
12 Fadli Sandewa, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Di Kabupaten 

Banggai Kepulauan.” 60 (2018) hlm. 95. 
13 Ahdar and Wardana, “Belajar Dan Pembelajaran: 4 Pilar Peningkatan Kompetensi 

Pedagogis” (CV. Kaaffah Learning Center, 2019) hlm. 13. 
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Linnisa yaitu tentang haid, melahirkan, nifas, istihadloh dan thoharoh. 

Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa sangat mudah dipahami dan dilengkapi 

dengan berbagai refrensi. 

4. Pemahaman 

Pemahaman adalah kemampuan sejauh mana seseorang memahami 

sesuatu informasi. Tingkat pemahaman terdiri dari tigkat pemahaman 

yang rendah sampai dengan yang tinggi. Pemahaman seseorang dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu motivasi belajar, kemampuan 

kognitif, dan pengalaman belajar sebelumnya.   

5. Fikih Wanita 

Fikih wanita adalah istilah yang digunakan untuk merujuk kepada 

aspek-aspek hukum Islam yang berlaku khususnya wanita, termasuk 

aturan-aturan terkait ibadah, perkawinan, warisan, peran dalam 

masyarakat dan hal-hal yang menjadi fokus bagi wanita dalam konteks 

agama Islam. Hal ini mencangkup kewajiban, hak dan tata cara beribadah 

bagi wanita Muslim. 

6. Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Pabuwaran 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Pabuwaran yang terletak di 

Kabupaten Banyumas, didirikan pada tanggal 20 Desember 1994 dan 

berlokasi di Kelurahan Pabuwaran, Purwokerto Utara. Merupakan sebuah 

lembaga pendidikan non-formal, dimana mayoritas santrinya adalah 

mahasiswa, meskipun ada juga beberapa siswa SMP. Kegiatan yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Pabuwaran meliputi 

kajian tafsir ibris, madrasah diniyah dan sebagainya. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan sebuah latar belakang masalah diatas dapat ditarik sebuah 

rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa 

terhadap pemahaman fikih wanita santriwati Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Al-Amin Pabuwaran? 

b. Berapa besar pengaruh pembelajaran Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa 

terhadap pemahaman fikih wanita santriwati Pondok Pesantren Al-Quran 

Al-Amin Pabuwaran? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Merujuk dari rumusan masalah, penulis mengambil gambaran besar 

dari tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis adanya pengaruh pembelajaran Kitab ‘Uyunul 

Masail Linnisa terhadap pemahaman fikih wanita santriwati Pondok 

Pesantren Al-Quran Al-Amin Pabuwaran 

b. Untuk menganalisis besarnya pengaruh pembelajaran Kitab ‘Uyunul 

Masail Linnisa terhadap pemahaman fikih wanita santriwati Pondok 

Pesantren Al-Quran Al-Amin Pabuwaran 

2. Manfaat Penelitian  

Peneliti memiliki harapan bahwa hasil dari penelitian ini akan 

memberikan manfaat, baik manfaat secara teoritis maupun manfaat 

praktis.  

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bagi literatur 

dan referensi ilmiah yang berkaitan dengan pemgaruh pembelajaran 

Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa dalam konteks pendidikan. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan bagi praktisi pendidikan. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk menjadi 
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kontribusi bagi perkembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan di 

masa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Guru/Ustadz 

Penelitian ini memiliki potensi untuk menjadi sumber 

informasi yang berharga dalam upaya pengembangan model dan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif. Dengan memanfaatkan 

penelitian ini, para pendidik dapat berkolaborasi untuk merancang 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil pembelajaran 

secara keseluruhan.  

2) Bagi Peserta Didik/Santriwati 

Penelitian ini dilakukan untuk santriwati diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang bernilai positif mengenai 

pembelajaran Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa di Pondok Pesantren 

Al-Qur’an Al-Amin Pabuwaran. Melalui penelitian ini, 

diharapkan.  

3) Bagi Penulis  

Penelitian ini memberikan manfaat bagai peneliti dalam 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang Kitab ‘Uyunul 

Masail Linnisa, terutama di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin 

Pabuwaran dan secara lebih luas di seluruh lembaga pendidikan. 

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti memiliki kesempatan 

untuk mendalami lebih lanjut tentang metode pembelajaran yang 

digunakan, tantangan yang dihadapu dalam mengajarkan materi, 

dan dampak dari pembelajaran Kitab ‘Uyunul Masail Linnisa 

terhadap santriwati.  

4) Bagi Peneliti Berikutnya  

Manfaat penelitian ini bagi peneliti berikutnya yaitu 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan, sumber informasi 
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dan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dibidang yang 

sama. Dengan demikian, peneliti berikutnya dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang subyek tersebut dan dapat 

memberkan motivasi kepeda peneliti berikutnya untuk terus 

berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah penjelasan terperinci tentang topik yang 

akan dibahas, dimaksudkan untuk memberikan panduan tentang 

keterkaitannya dengan masalah mendasar yang akan diselidiki. Untuk 

mempermudah pemahaman dan mengikuti pembahasan secara menyeluruh 

penting untuk menggunakan jenis komposisi yang terstruktur dengan baik, 

yang terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya yaitu : 

BAB I Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, hingga 

sistematika pemabahasan.  

BAB II Kajian Teori, pada bab ini memuat sebuah kerangka teori, 

kajian pustaka, kerangka berfikir dan hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian, pada bab ini memuat jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini memuat 

penyajian data dan analisis hasil penelitian. Peneliti menganalisis dari hasil 

data yang diperoleh di lapangan.  

BAB V Penutup, pada bab ini memuat kesimpulan, keterbatasan 

penelitian, saran, daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori  

1. Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Gusnarib Gusnarib dan Rosnawati, pembelajaran adalah proses 

yang melibatkan interaksi antara peserta didik, pendidik dan sumber belajar 

yang lainnya dengan tujuan untuk mencapai perubahan dalam sikap dan 

pola piker peserta didik. Proses ini melibatkan proses penyampaian 

pengetahuan, pembentukan keterampilan dan pengembangan sikap melalui 

berbagai metode dan strategi pembelajaran.14   

Menurut Ahdar, pembelajaran adalah suatu sistem yang terorganisi 

untuk membantu proses belajar peserta didik yang berisi serangkain 

peristiwa yang dirancang, untuk mempermudah dan mendukung proses 

belajar peserta didik yang bersifat internal.15 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem pendidikan Nasional menyatakan bahwa, pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.16 

Pengertian pembelajaran yang dikutip dari Muh. Sain Hanafy dalam jurnal 

lentera pendidikan menyatakan bahwa, pembelajaran adalah suatu usaha 

yang dilakukan untuk menfasilitasi terjadinya proses kegiatan belajar pada 

peserta didik. Pembelajaran merupakan suatu interaksi antarapendidik dan 

peserta didik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.17 

 
14 Gusnarib Gusnarib and Rosnawati Rosnawati, “Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran” 

(Adab, 2021) hlm. 4. 
15 Ahdar and Wardana, “Belajar Dan Pembelajaran: 4 Pilar Peningkatan Kompetensi 

Pedagogis.” (2019) hlm. 13. 
16 Republik Indonesia, Undang-Undang…, hlm. 6. 
17 Muh. Sain Hanafy, “Konsep Belajar Dan Pembelajaran,” Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan 17, no. 1 (2014): hlm. 66–79. 
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Menurut Sagala, dikutip dari jurnal pembelajaran dan pengembangan 

diri dengan penulis Mohammad Ihsan Rahmatilah menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik melalui pendidikan 

maupun teori belajar, merupakan salah satu penentu keberhasilan 

pendidikan. Pemebelajaran adalah komunikasi dua arah dalam proses 

pembelajaran, dimana pendidik yang mengajar dan peserta didik aktif 

belajar.18 

Konsep pembelajaran menurut Biggs dibagi dalam tiga kelompok 

yaitu pertama, pembelajaran dalam pengertian kuantitatif merupakan 

pembelajaran yang berfokus kepada pendidik sebagai penyampai materi 

pembelajaran kepada peserta didik, sehingga guru harus memiliki 

pengetahuan yang luas. Kemudian kedua, pembelajaran dalam pengertian 

kualitatif merupakan pada proses pembelajaran ini seorang pendidik 

memberikan materi yang bermanfaat dan melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam sebuah diskusi. Kemudian ketiga, pembelajaran dalam 

pengertian institusional merupakan pada proses pembelajaran ini pendidik 

dituntut agar lebih kreatif, mengadaptasi dan mengembangkan berbagai 

teknik mengajar.19 

Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran adalah suatu 

hal yang dilakukan oleh dua orang yaitu pendidik dan peserta didik dalam 

ruang lingkup belajar.  

b. Hakikat dan Fungsi Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya yaitu proses interaksi antara peserta 

didik dan pendidik dengan lingkungan, melalui interaksi ini, terjadi proses 

komunikasi, pemahaman dan transfer pengetahuan serta keterampilan dari 

pendidik kepada peserta didik. Kemudian tujuan utama dari pembelajaran 

 
18 Mohamad Ihsan Rahmatilah, “Di Masa Pandemi Elementary School Students ’ Learning of 

Kampung Naga” (2021) hlm. 188. 
19 Nini Aryani and Molli Wahyuni, “Belajar Dan Pembelajaran Teori Beserta Implikasinya,” 

Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani (2021) hlm. 8. 
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adalah menciptakan perubahan perilaku yang lebih baik pada peserta didik. 

Pendidik bereran dalam mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk 

mencapai perubahan-perubahan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

kemudia fasilitator pembelajaran yaitu menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif dan mendukung peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan belajar. kemudian pemahaman konsep dasar 

belajar yaitu pendidik dapat merancang strategi yang efektif, memahami 

kebutuhan serta minat peserta didik dan memberikan dukungan sesuai 

dalam proses belajar. kemudian efektivitas pembelajaran yaitu penerapan 

metode dan strategi pembelajaran yang sesuai.20 

Pembelajaran memiliki dua fungsi utama yaitu sebagai sistem dan 

sebagai proses.  

1) Pembelajaran sebagai sistem melibatkan komponen-komponen seperti : 

a) Tujuan pembelajaran yaitu sasaran yang ingin dicapai pleh proses 

pembelajaran. 

b) Pengelolaan kelas yaitu upaya untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif dan terstruktur. 

c) Evaluasi pembelajaran yaitu proses penilaian terhadap pemahaman 

dan pencapaian peserta didik 

d) Tindak lanjut pembelajaran yaitu Langkah-langkah yang diambil 

setelah evaluasi untuk meningkatkan pembelajaran dimasa yang akan 

menadatang. 

2) Pembelajaran sebagai proses melibatkan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh pendidik untuk membuat peserta didik belajar. proses ini 

diantaranya yaitu : 

a) Persiapan yaitu perencanaan dan penyususnan materi serta strategi 

pembelajaran sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 

 
20 Gusnarib and Rosnawati, Teori-Teori Belajar…, hlm. 63-69. 
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b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran yaitu proses penyampaian 

materi dan interaksi antara pendidik dan peseta didik. 

c) Menindaklanjuti pembelajaran yaitu evaluasi dan refleksi terhadap 

hasil pembelajaran, serta Langkah-langkah untuk perbaikan di masa 

mendatang. 

Adapun ciri-ciri pembelajaran yaitu merupakan upaya sadar dan 

disengaja, memotivasi peserta didik, tujuan ditetapkan secara jelas, 

pelaksanaan yang terkendali dan mampu menarik perhatian peserta didik. 

Salah satu tercapainya keberhasailan pembelajaran yaitu kemampuan 

menarik perhatian peserta didik.21 

c. Komponen Pembelajaran 

Pembelajaran dapat disamakan dengan suatu sistem karena memiliki 

tujuan tertentu, yaitu untuk mengajarkan dan memperoleh pemahaman 

peserta didik. Suatu proses belajar mengajar pastilah memiliki komponen-

komponen yang merupakan  untuk mencapai tujuan pembelajaran. Adapun 

komponen-komponen pembelajaran yaitu22 : 

1) Tujuan Pendidikan 

Komponen yang paling utama ketika proses pembelajaran yaitu 

tujuan dan standar kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran. 

ketika suatu proses pembelajaran tidak didasari dengan identifikasi dan 

tujuan yang jelas maka tidak akan tercapai tujuan pembelajaran.  

Suatu pembelajaran harus diidentifikasi karena setiap perancang 

harus mempertimbangkan dengan semaksimal mungkin yaitu dengan 

 
21 M Amin, Fitriani Nur, and Eka Damayanti, “The Influence of Jigsaw-Type Cooperative 

Learning Model on Students ’ Mathematics Learning Outcomes and Motivation” 3, no. 3 (2020) hlm. 

235. 
22 H. M. Jufri Dolong, “Teknik Analisis Dalam Komponen Pembelajaran,” Jurnal UIN 

Alauddin 5, no. 2 (2016) hlm. 295, file:///C:/Users/User/Downloads/3484-Article Text-7439-1-10-

20170924.pdf. 
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mempertimbangkan karakteristik bidang studi, karakteristik siswa, dan 

kondisi lapangan tentang tujuan umum pengajaran yang akan dicapai.  

2) Peserta Didik 

Peserta didik adalah setiap orang berusaha mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh dirinya melalui proses pembelajaran dalam 

ruang lingkup pendidikan. Peserta didik memiliki posisi yang 

menentukan sebuah interaksi. Tanpa adanya peserta didik, pendidik 

bukanlah apa-apa.  

3) Pendidik 

Pendidik adalah seseorang yang memiliki bertanggung jawab 

untuk meningkatkan tingkat kecerdasan dan pengetahuan anak-anak.23 

Pendidikdiharapkan melakukan persiapan yang matang sebelum 

melaksanakan tugasnya, termasuk tujuan pembelajaran, memilih 

metode, menyusun materi, memilih sumber belajar dan terakhir pada 

saat pendidik melihat hasil belajarnya dan memberikan penilaian. Pada 

seluruh kegiatan yang dilakukan oleh pendidik merupakan bagian dari 

pembelajaran. 

4) Bahan atau Materi Pelajaran 

Bahan ajar adalah segala jenis bahan yang digunakan untuk 

menunjang pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Bahan ajar adalah alat informasi dan tekstual yang perlu direncanakan 

dan dikaji oleh pendidik untuk pembelajaran.24 

5) Metode 

Metode pembelajaran adalah cara atau tahapan yang digunakan 

oleh pendidik dalam berinteraksi dengan peserta didik untuk mencapai 

 
23 Syaiful Bahri, “Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif” (Rineka Cipta, 2014) hlm. 

8. 
24 Abdul Majid, “Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru” 

(2020) hlm. 173–174. 
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tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 25 Metode pembelajaran 

meliputi berbagai strategi, teknik dan pendekatan yang digunakan dalam 

proses pengajaran. Metode pembelajaran yang dipilih dapat 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi pembelajaran, serta 

mempengaruhi tingkat pemahaman dan keterlibatan peserta didik. 

Metode pembelajaran diantaranya yaitu ceramah, diskusi, permainan, 

demonstrasi dan yang lainnya. Pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat harus mempertimbangkan tujuan pembelajaran, karakteristik 

peserta didik dan materi yang diajarkan.  

6) Media 

Media adalah bagian dari proses pembelajaran dan tidak dapat 

dipisahkan dari metode pembelajaran yang digunakan. Media 

pembelajaran digunakan sebagai alat bantu untuk menyampaikan 

informasi, memfasilitasi pemahaman dan meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran.  

7) Evaluasi 

Evaluasi hasil belajar adalah prooses yang melibatkan 

pengumpulan, pengolahan dan penafsiran data dan informasi untuk 

menilai sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan.26 Evaluasi hasil belajar bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang pencapaian peserta didik dalam 

menguasai materi pembelajaran dan kemampuan yang diharapkan.  

 

 

 

 

 
25 Muhamad Afandi et al., “Model Dan Metode Pembelajaran,” Semarang: Unissula (2013) 

hlm. 16. 
26 Oemar Hamalik, “Kurikulum Dan Pembelajaran” (2008) hlm. 159. 
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d. Fa|ktor-Fa|ktor Ya|ng Mempenga|ruhi Pembela|ja|ra|n 

Fa|ktor-fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi pembela|ja|ra|n menurut Gusna|rib 

da|n Rosna|wa|ti da|pa|t diba|gi menja|di dua| ka|tegori, ya|itu fa|ktor interna|l da|n 

fa|ktor eksterna|l :27 

1) Fa|ktor Interna|l  

Fa|ktor interna|l a|da|la|h fa|ktor ya|ng merujuk pa|da| kondisi a|ta|u 

ka|ra|kteristik ya|ng bera|sa|l da|ri da|la|m diri peserta| didik da|n memiliki 

penga|ruh terha|da|p ha|sil bela|ja|r. bebera|pa| fa|ktor interna|l ya|itu : 

a) Fa|ktor Fisiologis 

Fa|ktor psikologis a|da|la|h fa|ktor ya|ng berka|ita|n denga|n kondisi 

fisik seseora|ng. Fa|ktor ini mempenga|ruhi a|ktivita|s da|n ha|sil bela|ja|r 

seseora|ng da|la|m dua| a|spek uta|ma|. Perta|ma| tonus ja|sma|ni, tonus 

ja|sma|ni menga|cu pa|da| tingka|t kebuga|ra|n fisik seseora|ng. Kondisi 

fisik ya|ng seha|t da|n buga|r a|ka|n berda|mpa|k positif pa|da| kema|mpua|n 

seseora|ng da|la|m mela|kuka|n kegia|ta|n bela|ja|r. seseora|ng ya|ng da|la|m 

kea|da|a|n seha|y cenderung memiliki energi ya|ng cukup da|n da|ya| 

ta|ha|n tubuh ya|ng ba|ik untuk mengha|da|pi berba|ga|i ta|nta|nga|n 

pembela|ja|ra|n. seba|liknya|, kondisi fisik ya|ng lema|h da|pa|t 

mengha|mba|t kema|mpua|n bela|ja|r seseora|ng. Kedua| fungsi ja|sma|ni, 

fungsi ja|sma|ni teruta|ma| pa|nca| indra| juga| mempenga|ruhi ha|sil 

bela|ja|r seseora|ng. Kondisi fisik ya|ng mema|da|i, terma|suk 

pengguna|a|n sa|ra|na| bela|ja|r ya|ng sesua|i da|n konsumsi ma|ka|na|n ya|ng 

bergizi, mema|stika|n fungsi ma|ta| da|n telinga| berja|la|n denga|n ba|ik. 

Denga|n demikia|n, seseora|ng da|pa|t menerima| da|n memproses 

informa|si denga|n muda|h. Fungsi pa|nca| indra| ya|ng optima|l 

mendukung proses bela|ja|r da|n pema|ha|ma|n ya|ng ba|ik. 

 

 
27 Gusna|rib a|nd Rosna|wa|ti, Teori-Teori Bela|ja|r…, hlm. 37-49. 
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b) Fa|ktor Psikologis 

Fa|ktor psikologis a|da|la|h kea|da|a|n psikologis individu ya|ng 

da|pa|t mempenga|ruhi pembela|ja|ra|n. fa|ktor-fa|ktor uta|ma| ya|ng 

terma|suk da|la|m fa|ktor psikologis ya|itu :  

1. Kecerda|sa|n  

Kecerda|sa|n memiliki pera|n ya|ng penting da|la|m 

menentuka|n kua|lita|s da|n keberha|sila|n bela|ja|r peserta| didik. 

Mema|ha|mi tingka|t kecerda|sa|n peserta| didik da|pa|t memba|ntu 

pendidik mera|nca|ng stra|tegi pembela|ja|ra|n ya|ng sesua|i denga|n 

kebutuha|n da|n potensi ma|sing-ma|sing individu. Tes IQ seperti tes 

Sta|nford-Binet da|pa|t memberika|n ga|mba|ra|n tenta|ng tingka|t 

kecerda|sa|n seseora|ng 

Tingka|t kecerda|sa|n ya|ng bera|ga|m ya|ng dijela|ska|n oleh 

pa|ra| a|hli da|pa|t memberika|n informa|si ya|ng berha|rga| ba|gi 

pendidik untuk mengidentifika|si kekua|ta|n da|n kelema|ha|n peserta| 

didik serta| mera|nca|ng pendeka|ta|n pembela|ja|ra|n ya|ng tepa|t. 

Konsulta|si denga|n psikolog da|pa|t memba|ntu da|la|m 

mengidentifika|si tingka|t kecerda|sa|n peserta| didik da|n 

memberika|n pa|ndua|n ya|ng diperluka|n untuk pendeka|ta|n 

pembela|ja|ra|n ya|ng efektif.  

2. Motiva|si  

Motiva|si a|da|la|h ya|ng mendorong siswa| ingin mela|kuka|n 

kegia|ta|n bela|ja|r. Motiva|si a|da|la|h sa|la|h sa|tu fa|ktor ya|ng 

mempenga|ruhi da|la|m kegia|ta|n pembela|ja|ra|n. Motiva|si diba|gi 

menja|di dua| ya|itu motiva|si intrinsik da|n motiva|si ekstrinsik. 

Motiva|si intrinsik a|da|la|h fa|ktor ya|ng bersa|l da|ri da|la|m diri 

seseora|ng da|n mendorong untuk mela|kuka|n sesua|tu. Seperti 

peserta| didik ya|ng suka| memba|ca|, ma|ka|i tida|k perlu disuruh 

memba|ca| ka|rena| memba|ca| suda|h menja|di ba|gia|n da|ri 
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kebutuha|nnya|. Seda|ngka|n motiva|si ekstrinsik ya|itu fa|ktor ya|ng 

bera|sa|l da|ri lua|r da|n sa|nga|t mempenga|ruhi kema|ua|n untuk 

bela|ja|r. Seperti pujia|n, pera|tura|n, tela|da|n guru, ora|ng tua| da|n 

ya|ng la|innya|. Kura|ngngya| respon ya|ng positif da|ri lingkunga|n 

a|ka|n mempenga|ruhi sema|nga|t bela|ja|r seseora|ng.  

3. Mina|t  

Mina|t a|da|la|h kecenderunga|n da|n keingina|n ya|ng besa|r 

terha|da|p sesua|tu. Mina|t sa|nga|tla|h berpenga|ruh da|la|m kegia|ta|n 

pembela|ja|ra|n ka|rena| a|ka|n menetuka|n sema|nga|t a|ta|u tida|knya| 

da|la|m bela|ja|r. Seba|ga|i seora|ng guru ha|rus ma|mpu 

memba|ngkitka|n mina|t peserta| didik a|ga|r terta|rik da|la|m 

pembela|ja|ra|n ya|ng seda|ng dipela|ja|rinya|. Untuk meningka|tka|n 

mina|t bela|ja|r peserta| didik dia|nta|ra|nya| ya|itu denga|n membua|t 

ma|teri pembela|ja|ra|n ya|ng mena|rik da|n tida|k membosa|nka|n da|n 

pemiliha|n jurusa|n a|ta|u bida|ng studi sesua|i mina|t peserta| didik. 

4. Sika|p  

Sika|p memiliki pera|n ya|ng penting da|la|m pembela|ja|ra|n 

peserta| didik. Sika|p peserta| didik terha|da|p pendidik, 

pembela|ja|ra|n da|n lingkunga|n pembela|ja|ra|n seca|ra| keseluruha|n 

da|pa|t mempenga|ruhi motiva|si da|n keterliba|ta|n mereka| da|la|m 

proses bela|ja|r.  

Sika|p positif terha|da|p pendidik da|n pembela|ja|ra|n pa|da| 

umumnya| a|ka|n meningka|tka|n mina|t da|n motiva|si peserta| didik 

untuk bela|ja|r da|n begitupun seba|liknya|. Guru memiliki pera|n 

ya|ng penting da|la|m membentuk sika|p peserta| didik terha|da|p 

pembela|ja|ra|n. denga|n menja|di guru ya|ng professiona|l, 

berdedika|si da|n ta|nggung ja|wa|b, guru da|pa|t mencipta|ka|n 

lingkunga|n ya|ng mendukung, memotiva|si da|n memba|ngun 

hubunga|n ya|ng ba|ik denga|n peserta| didik.  
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5. Ba|ka|t  

Ba|ka|t merupa|ka|n potensi a|ta|u kema|mpua|n da|sa|r ya|ng 

dimiliki oleh individu untuk menca|pa|i keberha|sila|n da|la|m bida|ng 

tertentu. Ketika| seseora|ng bela|ja|r sesua|i denga|n ba|ka|tnya|, 

mereka| cenderung lebih termotiva|si da|n ma|mpu untuk mera|ih 

presta|si ya|ng lebih tinggi.  

2) Fa|ktor Eksterna|l  

Fa|ktor eksterna|l memiliki pera|n ya|ng penting da|la|m 

mempenga|ruhi proses pembela|ja|ra|n peserta| didik. Fa|ktor-fa|ktor 

eksterna|l ini bera|sa|l da|ri lua|r diri peserta| didik da|n da|pa|t 

mempenga|ruhi sika|p, motiva|si da|n ha|sil bela|ja|r peserta| didik. Fa|ktor 

eksterna|l ini diba|gi menja|di dua| ka|tegori uta|ma| ya|itu : 

a. Lingkunga|n Sosia|l 

Lingkunga|n sosia|l sekola|h ya|itu, perta|ma| berintea|ksi denga|n 

guru, hubunga|n ya|ng ba|ik a|nta|ra| peserta| didik da|n pendidik serta| 

perila|ku pendidik ya|ng mendukung da|n inspira|tif da|pa|t 

meningka|tka|n motiva|si da|n keterliba|ta|n peserta| didik da|la|m 

pembela|ja|ra|n. kedua| intera|ksi denga|n a|dministra|si, a|da|ministra|si 

sekola|h ya|ng ba|ik da|n responsif da|pa|t memberika|n dukunga|n ba|gi 

peserta| didik da|la|m proses pembela|ja|ra|n. ketiga| hubunga|n denga|n 

tema|n seba|ya|, intera|ksi positif a|nta|ra| peserta| didik serta| dukunga|n 

da|n Kerja|sa|ma| a|nta|r tema|n kela|s, juga| memberika|n pera|n ya|ng 

penting da|la|m pembela|ja|ra|n sosia|l da|n emosiona|l. 

Lingkunga|n ma|sya|ra|ka|t ya|itu, perta|ma| kondisi sosia|l ekonomi, 

lingkunga|n ma|sya|ra|ka|t ya|ng kumuh a|ta|u miskin da|pa|t menimbulka|n 

ta|ntnga|n ta|mba|ha|n ba|gi peserta| didik terka|it denga|n pendidika|n da|n 

pembela|ja|ra|n. Kedua| norma| da|n nila|i, nila|i-nila|i da|n norma| ya|ng 

domina|n da|la|m ma|sya|ra|ka|t juga| da|pa|t mempenga|ruhi sika|p da|n 

perila|ku peserta| didik terka|it denga|n pendidika|n da|n pembela|ja|ra|n.  
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Lingkunga|n sosia|l kelua|rga|, perta|ma| dukunga|n kelua|rga|, ya|itu 

seperti dukunga|n emosiona|l, motiva|si da|n ketersedia|a|n sumber da|ya| 

bela|ja|r da|ri kelua|rga| da|pa|t meningka|tka|n motiva|si da|n kinerja| 

a|ka|demik peserta| didik. Kedua| dina|mika| kelua|rga|, ya|itu tingka|t 

konflik, ha|rmoni da|n keha|nga|ta|n, juga| da|pa|t mempenga|ruhi 

keseja|htera|a|n psikologis peserta| didik da|n fokus mereka| da|la|m 

pembela|ja|ra|n.  

b. Lingkunga|n Non Sosia|l 

Fa|ktor-fa|ktor lingkunga|n non sosia|l ya|itu lingkunga|n a|la|mia|h, 

fa|ktor instrumenta|l da|n fa|ktor ma|teri pembela|ja|ra|n. Perta|ma|, fa|ktor 

a|la|mia|h ya|itu seperti kondisi uda|ra|, sina|r ya|ng tida|k terla|lu sila|u, 

a|ta|u tida|k terla|lu gela|p, sua|sa|na| ya|ng sejuk da|n tena|ng. Kondisi 

lingkunga|n a|la|mia|h ya|ng ba|ik a|ka|n memperla|nca|r berja|la|nnya| 

pembela|ja|ra|n da|n seba|liknya| a|pa|bila| kondisi a|la|mia|h buruk ma|ka| 

a|ka|n mengha|mba|t pembela|ja|ra|n. kedua|, fa|ktor instrumenta|l ya|itu 

pera|ngka|t ya|ng diguna|ka|n ketika| pembela|ja|ra|n seperti pera|ngka|t 

ha|rdwa|re (gedung, a|la|t-a|la|t bela|ja|r, fa|silita|s da|n ya|ng la|innya|) da|n 

softwa|re (kurikulum, pera|tura|n da|n ya|ng la|innya|). Ketiga|, fa|ktor 

ma|teri pela|ja|ra|n ya|itu fa|ktor ya|ng ha|rus dipa|ha|mi oleh seora|ng guru, 

guru henda|knya| mengguna|ka|n metode sesua|i denga|n perkemba|nga|n 

peserta| didik. Seora|ng guru ha|rus ma|mpu memberika|n konstribusi 

ya|ng positif ketika| pembela|ja|ra|n kepa|da| peserta| didik, ma|ka| guru 

ha|rus mengua|sa|i ma|teri ya|ng dia|ja|rka|n da|n metode menga|ja|r sesua|i 

kondisi peserta| didik.  
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A|da|pun fa|ktor ya|ng mengha|mba|t da|la|m proses pembela|ja|ra|n 

ya|ng ditulis oleh Sukma|wa|ti da|la|m jurna|l peda|gogy a|da|la|h seba|ga|i 

berikut: 28 

1. Fa|ktor Teknis  

Da|la|m proses pembela|ja|ra|n sering kita| liha|t ba|hwa| ba|nya|k 

seka|li peserta| didik ya|ng menga|la|mi kesulita|n da|la|m bela|ja|r ya|ng 

diseba|bka|n ka|rena| renda|hnya| tingka|t pema|ha|ma|n, seperti sulit untuk 

berkonsentra|si da|la|m wa|ktu ya|ng la|ma| ketika| mendenga|rka|n 

cera|ma|h guru di kela|s da|n kesulita|n da|la|m mema|ha|mi ba|ca|a|n. 

Fa|ktor ini berhubunga|n la|ngsung denga|n kegia|ta|n proses 

pembela|ja|ra|n. ba|nya|k peserta| didik ya|ng tida|k menyuka|i pela|ja|ra|n 

tertentu, ini menyeba|bka|n peserta| didik kura|ng menca|ta|t, da|n pa|da| 

sa|a|t mengerja|ka|n soa|l la|tiha|n peserta| didik ta|kut mengerja|ka|nnya| 

ka|rena| tida|k pa|ha|m tenta|ng ma|teri pembela|ja|ra|n.  

2. Fa|ktor Non Teknis  

Fa|ktor non teknis a|da|la|h fa|ktor ya|ng bera|sa|l da|ri diri seora|ng 

peserta| didik ya|ng tida|k berhubunga|n denga|n ma|teri ya|ng 

disa|mpa|ika|n da|la|m proses pembela|ja|ra|n. Contoh da|ri fa|ktor ini ya|itu 

seperti ketida|ksuka|a|n terha|da|p guru ya|ng menya|mpa|ika|n ma|teri, 

lingkunga|n sekita|r ya|ng menyeba|bka|n tida|k menyuka|i ma|ta| 

pela|ja|ra|n tersebut a|khirnya| dia| tida|k pa|ha|m. 

Ja|di, da|la|m proses pembela|ja|ra|n terda|pa|t berba|ga|i fa|ktor 

pendukung da|n pengha|mba|t sehingga| mempenga|ruhi ha|sil bela|ja|r 

peserta| didik. Fa|ktor tersebut bisa| bera|sa|l da|ri interna|l ma|upun 

eksterna|l.  

 

 
28 Sukma|wa|ti, “A|na|lisis Fa|ktor-Fa|ktor Pengha|mba|t Da|la|m Proses Pembela|ja|ra|n 

Trigonometri,” Peda|gogy: Jurna|l Pendidika|n Ma|tema|tika| 1, no. 2 (2016) hlm. 143–144. 
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e. Dampak Pembelajaran  

Dampak pembelajaran adalah suatu proses yang ditandai dengan 

perubahan dalam diri seseorang, perubahan yang dihasilkan dari proses 

belajar tersebut dapat terwujud dalam berbagai bentuk seperti perubahan 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan perilaku, keterampilan, kemampuan, 

kebiasaan serta perubahan aspek belajar individu yang ada. Belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang disebabkan adanya interaksi antara stimulus 

dan respon. Stimulus adalah sgala sesuatu yang mengakibatkan kegiatan 

belajar seperti pikiran, emosi dan yang lainnya melalui indera. Sedangkan 

umpan balik merupakan interaksi yang dilakukan siswa selama proses 

pembelajaran, dapat berupa pikiran, emosi atau gerakan dan tindakan. Oleh 

karena itu, dapat pula dikatakan bahwa belajar adalah rangkaian kegiatan 

mental, jasmani, psikofisik yang mengarah pada perkembangan 

menyeluruh seseorang, yang artinya meliputi unsur kreatif, pembangkitan, 

emosi dan karsa, kognisi, afek dan psikomotorik. 

Jadi, dampak pembelajaran adalah proses berubahnya tingkah laku 

yang terjadi secara internal dalam setiap orang dengan tujuan agar memiliki 

sesuatu yang baru, baik berupa rangsangan, reaksi atau keduanya. 29 

2. Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| a|da|la|h kita|b terjema|h ya|ng dibua|t oleh 

LBM-PPL (La|jna|h Ba|tsul Ma|sa|il Ma|dra|sa|h Hida|ya|tul Mubta|diin Pondok 

Pesa|ntren Lirboyo Kota| Kediri Ja|wa| Timur). Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

memberika|n pa|ndua|n da|n penjela|sa|n ya|ng komprehensif mengena|i berba|ga|i 

perma|sa|la|ha|n ya|ng berka|ita|n denga|n wa|nita| da|la|m konteks fikih Isla|m, 

sehingga| menja|di sumber rujuka|n ya|ng penting ba|gi pa|ra| sa|ntri, khususnya| 

ba|gi perempua|n rema|ja|. Da|la|m kita|b ini berisi mengena|i ha|id, istiha|dloh, da|n 

nifa|s, pemba|ha|sa|n ya|ng lengka|p untuk dipela|ja|ri oleh pa|ra| sa|ntri ya|ng ra|ta|-

 
29 Herawati, “Memahami Proses Belajar Anak,” Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 1 

(2020) hlm. 28-31. 
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ra|ta| berusia| rema|ja|. A|da| ena|m ba|b ma|teri ya|ng diba|ha|s da|la|m kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa| dia|nta|ra|nya| ya|itu : 

1) BA|B I ya|itu Ha|id, ya|ng memba|ha|s mengena|i da|lil tenta|ng ha|id, 

pengertia|n ha|id, hukum bela|ja|r ilmu ha|id, ta|nda|-ta|nda| ba|ligh, ba|ta|s usia| 

wa|nita| ha|id, ketentua|n da|ra|h ha|id da|n la|in seba|ga|inya| ya|ng menya|ngkut 

ha|l-ha|l tenta|ng ha|id. 

2) BA|B II ya|itu Mela|hirka|n, ya|ng memba|ha|s mengena|i ma|sa| keha|mila|n, 

a|borsi (penggugura|n ba|yi), pengguna|a|n a|la|t kontra|sepsi da|n la|in 

seba|ga|inya|. 

3) BA|B III ya|itu Nifa|s, ya|ng memba|ha|s mengena|i pengertia|n nifa|s, 

ketentua|n da|ra|h nifa|s, ma|sa| suci pemisa|h a|nta|ra| ha|id da|n nifa|s, sika|p 

wa|nita| sa|a|t da|ta|ng da|n berhentinya| nifa|s. 

4) BA|B IV ya|itu Hukum ya|ng Berka|ita|n denga|n Ha|id da|n Nifa|s, dida|la|mnya| 

memba|ha|s persoa|la|n qodo’ shola|t da|n pua|sa| 

5) BA|B V ya|itu Istiha|dloh, ya|ng memba|ha|s mengena|i pengertia|n istiha|dloh, 

sifa|t da|n wa|rna| da|ra|h da|n ma|ca|m hukum istiha|dloh sesua|i denga|n 

perhitunga|n ha|rnya|. 

6) BA|B VI ya|itu Thoha|roh, memba|ha|s persoa|la|n suci da|ri ha|da|ts ma|upun 

na|jis, da|n juga| ta|ta| ca|ra| ma|ndi besa|r beserta| wudhu.30 

3. Pema|ha|ma|n 

a. Pengertia|n Pema|ha|ma|n 

A|rikunto mengemuka|ka|n ba|hwa|, pema|ha|ma|n a|da|la|h sua|tu 

kema|mpua|n seseora|ng untuk menga|rtika|n, mena|fsirka|n, menerjema|hka|n 

a|ta|u menya|ta|ka|n sesua|tu denga|n ca|ra|nya| sendiri tenta|ng pengeta|hua|n 

ya|ng perna|h diterima|nya|. Pembela|ja|ra|n menga|cu pa|da| kema|mpua|n 

 
30 LBM-PPL, Uyunul Ma|sa|il…, hlm. v-vi. 
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peserta| didik untuk membuktika|n ba|hwa| mereka| mema|ha|mi hubunga|n-

hubunga|n ya|ng sederha|na| a|nta|ra| fa|kta|-fa|kta| ya|ng dia|ja|rka|n.31 

Nga|lim Purwa|nto mengemuka|ka|n ba|hwa|, pema|ha|ma|n a|ta|u 

komprehensi a|da|la|h tingka|t kema|mpua|n ya|ng menga|ha|ra|pka|n seseora|ng 

ya|ng diuji ma|mpu mema|ha|mi a|rti a|ta|u konsep, situa|si, serta| fa|kta| ya|ng 

diketa|huinya|.32 Da|la|m ha|l ini menunjuka|n ba|hwa| pema|ha|ma|n tida|k 

ha|nya| berka|ita|n denga|n kema|mpua|n menginga|t informa|si, teta|pi juga| 

kema|mpua|n untuk mema|ha|mi ma|kna| diba|lik informa|si tersebut da|n 

menera|pka|nnya|.  

Sudja|na| mengemuka|ka|n ba|hwa|, Pema|ha|ma|n konsep a|da|la|h tipe 

ha|sil bela|ja|r ya|ng lebih tinggi da|ri pa|da| pengeta|hua|n. Contohnya|, peserta| 

didik ma|mpu menjela|ska|n denga|n susuna|n ka|lima|tnya| sendiri tenta|ng 

sesua|tu ya|ng diba|ca| a|ta|u didenga|rnya|, memberika|n contoh la|in da|ri ya|ng 

tela|h dicontohka|n a|ta|u mengguna|ka|n petunjuk penera|pa|n pa|da| ka|sus 

la|in.  

Menurut Bloom pema|ha|ma|n a|da|la|h kema|mpua|n menuntut peserta| 

didik a|ga|r mempunya|i kema|mpua|n memba|ca| da|n mema|ha|mi ga|mba|ra|n, 

la|pora|n, ta|bel, dia|gra|m, a|ra|ha|n, pera|tura|n, da|n seba|ga|inya|. 

Berda|sa|rka|n penjela|sa|n di a|ta|s, ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| 

pema|ha|ma|n a|da|la|h tingka|t kema|mpua|n seseora|ng da|la|m mema|ha|mi 

a|ta|u mengerti sua|tu ha|l ya|ng tela|h dipela|ja|ri, ya|ng kemudia|n da|pa|t 

menjela|ska|n a|pa| ya|ng tela|h dita|ngka|p denga|n ba|ha|sa| sendiri. Seseora|ng 

da|pa|t dika|ta|ka|n mema|ha|mi a|pa|bila| da|pa|t menginga|t a|pa| ya|ng tela|h 

dipela|ja|ri kemudia|n da|pa|t menjela|ska|n kepa|da| ora|ng la|in.  

Setia|p sa|ntriwa|ti pa|da| da|sa|rnya| memiki pema|ha|man ya|ng 

berbeda|-beda| terha|da|p setia|p pokok ba|ha|sa|n ya|ng dika|ji da|la|m 

pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa|. Perbeda|a|n pema|ha|ma|n 

 
31 Suha|rsimi A|rikunto, “Ma|na|jemen Penelitia|n” (2005) hlm. 51. 
32 M Nga|lim Purwa|nto, “Prinsip-Prinsip Da|n Teknik Eva|lua|si Penga|ja|ra|n” (2019) hlm. 44. 
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sa|ntriwa|ti ya|ng dipenga|ruhi oleh berba|ga|i fa|ktor, ba|ik interna|l ma|upun 

eksterna|l. Pema|ha|ma|n sa|ntriwati da|pa|t dipenga|ruhi oleh ba|nya|k ha|l, 

terma|suk motiva|si bela|ja|r, kema|mpua|n kognitif, penga|la|ma|n bela|ja|r 

sebelumnya| da|n proses pembela|ja|ra|n ya|ng dila|kuka|n oleh seora|ng 

usta|dz. Fa|ktor interna|l ya|itu kondisi tubuh, kecerda|sa|n, motiva|si bela|ja|r, 

mina|t, sika|p da|n ba|ka|t sa|ntriwa|ti da|pa|t mempenga|ruhi kema|mpua|n 

mereka| untuk mema|ga|mi ma|teri pela|ja|ra|n. Sela|njutnya|, fa|ktor eksterna|l 

ya|itu lingkunga|n sosia|l, lingkunga|n non sosia|l. Kemudia|n fa|ktor ya|ng 

mengha|mba|t la|innya| ya|itu fa|ktor teknis da|n non teknis. Proses bela|ja|r 

menga|ja|r ya|ng efektif juga| sa|nga|t penting da|la|m meningka|tka|n 

pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti. Metode penga|ja|ra|n ya|ng intera|ktif, 

menyena|ngka|n da|n releva|n denga|n kebutuha|n peserta| didik da|pa|t 

memba|ntu meningka|tka|n mina|t da|n motiva|si bela|ja|r siswa|, sehingga| 

mereka| lebih muda|h untuk mema|ha|mi ma|teri pela|ja|ra|n. Denga|n 

memperha|tika|n fa|ktor tersebut, pendidik da|pa|t mera|nca|ng stra|tegi 

penga|ja|ra|n ya|ng sesua|i denga|n kebutuha|n da|n ka|ra|kteristik peserta| didik, 

sehingga| da|pa|t memba|ntu meningka|tka|n pema|ha|ma|n peserta| didik 

seca|ra| efektif.  

4. Fikih Wanita 

Fikih wanita secara luas adalah cabang ilmu fikih yang membahas 

berbagai masalah yang berkaitan dengan perempuan. Hal ini meliputi panduan 

tentang ibadah, etika, pernikahan, perceraian, warisan dan masih banyak lagi. 

Fikih wanita memberikan arahan mengenai tata cara ibadah seperti sholat, 

puasa, zakat dan haji bagi perempuan, serta membahas khusus seperti haid 

dan perdarahan pasca melahirkan.  

B. Ka|jia|n Pusta|ka| 

Perta|ma| penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh Evi Nur A|ziza|h, da|la|m 

skripsinya| ya|ng berjudul “Upa|ya| Usta|dz Da|la|m Meningka|tka|n Pema|ha|ma|n 

Fikih Wa|nita| Sa|ntri Mela|lui Ka|jia|n Kita|b Uyunul Ma|sa|-il Lin Nisa| Di 
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Ma|dra|sa|h Diniya|h Riya|dlotusy Syubba|n Pondok Pesa|ntren A|l-Ha|sa|n 

Ponorogo”.33 Da|la|m penelitia|n tersebut mengka|ji tenta|ng upa|ya| ya|ng 

dila|kuka|n oleh seora|ng usta|dz da|la|m meningka|tka|n pema|ha|ma|n fikih wa|nita| 

pa|da| sa|ntri mela|lui ka|jia|n kita|b Uyunul Ma|sa|il Linnisa| di pondok pesa|ntren. 

Penelitia|n tersebut memiliki persa|ma|a|n denga|n penelitia|n penulis ya|itu sa|ma|-

sa|ma| mengka|ji tenta|ng Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| di pondok pesa|ntren. 

Perbeda|a|nnya|, penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh Evi menga|ra|h kepa|da| metode 

ya|ng dila|kuka|n oleh usta|dz da|la|m meningka|tka|n pema|ha|ma|n fikih wa|nita|, 

seda|ngka|n di da|la|m penelitia|n peneliti menga|ra|h kepa|da| ba|ga|ia|ma|na| 

penga|ruh pembela|ja|ra|n kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa|. 

Kedua| penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh Isna| Muhima|tur Rohma|h da|la|m 

skripsinya| ya|ng berjudul “Pembela|ja|ra|n Kita|b Risa|la|tul Ma|hid da|n 

Implka|sinya| Terha|da|p Tingka|t Pema|ha|ma|n Ma|teri Sa|ntriwa|ti Ma|dra|sa|h 

Diniya|h Ma|mba|’ul Ulum Ja|mba|nga|n Pa|ron Nga|wi”.34 Da|la|m penelitia|n 

tersebut mengka|ji tenta|ng ba|ga|ima|na| pembela|ja|ra|n kita|b Risa|la|tul Ma|hid 

da|n penga|ruhnya| terha|da|p tingka|t pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti terha|da|p ma|teri 

ha|id di Ma|dra|sa|h Diniya|h Ma|mba|’ul Ulum Ja|mba|nga|n Pa|ron Nga|wi. 

Penelitia|n tersebut memiliki persa|ma|a|n denga|n penulis ya|iu sa|ma|-sa|ma| 

mengka|ji tenta|ng fikih wa|nita|. Seda|ngka|n perbeda|a|nnya| ya|itu da|la|m 

penelitia|n ya|ng diba|ha|s oleh Isna| menga|ra|h kepa|da| kita|b Risa|la|tul Ma|hid, 

seda|ngka|n di da|la|m penelitia|n peneliti menga|ra|h kepa|da| kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa|.  

Ketiga| penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh Nur Inda| Sa|ri da|la|m skripsinya| 

ya|ng berjudul “Peningka|ta|n Pengeta|hua|n Ha|id Ba|gi Siswi Mela|lui 

Pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| Pa|da| Kela|s Fiqih Wa|nita| Di 
 

33 Evi Nur A|ziza|h, “Upa|ya| Usta|dz Da|la|m Meningka|tka|n Pema|ha|ma|n Fikih Wa|nita| Sa|ntri 

Mela|lui Ka|jia|n Kita|b Uyunul Ma|sa|-Il Lin Nisa| Di Ma|dra|sa|h Diniya|h Riya|dlotusy Syubba|n Pondok 

Pesa|ntren A|l-Ha|sa|n Ponorogo” (2022). 
34 Isna| Muhima|tur Rohma|h, “Pembela|ja|ra|n Kita|b Risa|la|tul Ma|hid Da|n Implka|sinya| 

Terha|da|p Tingka|t Pema|ha|ma|n Ma|teri Sa|ntriwa|ti Ma|dra|sa|h Diniya|h Ma|mba|’ul Ulum Ja|mba|nga|n 

Pa|ron Nga|wi” (2021). 
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Smp N 1 Mla|ra|k”.35 Da|la|m penelitia|n tersebut mengka|ji tenta|ng ba|ga|ima|na| 

pela|ksa|na|a|n kegia|ta|n fiqih wa|nita|, fa|ktor pendukung, pengha|mba|t serta| 

da|mpa|k da|ri pembela|ja|ra|n kita|b ‘Uyun A|l-Ma|sa|il Linnisa| di SMP N 1 

Mla|ra|k. Penelitia|n tersebut memiliki persa|ma|a|n denga|n peneliti ya|itu sa|ma|-

sa|ma| mengka|ji kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa|. Seda|ngka|n perbeda|a|nya| ya|itu 

da|la|m penelitia|n ya|ng diba|ha|s oleh Nur menga|ra|h kepa|da| Pendidika|n forma|l 

(SMP), seda|ngka|n di da|la|m penelitia|n peneliti meneliti tenta|ng Pendidika|n 

Non-Forma|l (Pondok). 

Keempa|t penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh Nurla|eli Ma|khmuda|h da|la|m 

skripsinya| ya|ng berjudul “Penga|ruh Pembela|ja|ra|n Kita|b Ia|na|tun Nisa| 

Terha|da|p Peningka|ta|n Pema|ha|ma|n Ha|id da|n Istiha|da|h Sa|ntriwa|ti di Pondok 

Pesa|ntren Ta|hfidz A|l Qura|n Oema|h A|l Qura|n A|bu Ha|nifa|h Ma|la|ng”. 36 

Da|la|m penelitia|n tersebut mengka|ji tenta|ng ba|ga|ia|ma|na| penga|ruh da|n 

da|mpa|k pembela|ja|ra|n Kita|b Ia|na|tun Nisa| terha|da|p peningka|ta|n pema|ha|ma|n 

ha|id da|n istiha|da|h sa|ntriwa|ti di Pondok Pesa|ntren Ta|hfidz A|l Qura|n Oema|h 

A|l Qura|n A|bu Ha|nifa|h Ma|la|ng. Penelitia|n tersebut memiliki persa|ma|a|n 

denga|n peneliti ya|itu sa|ma|-sa|ma| menga|ka|ji kita|b fikih wa|nita|. Seda|ngka|n 

perbeda|a|nnya| ya|itu da|la|m penelitia|n ya|ng diba|ha|s oleh Nurla|el menga|ra|h 

kepa|da| kita|b Ia|na|tun Nisa| da|n mema|ba|ha|s tenta|ng ha|id da|n istiha|da|h. 

seda|ngka|n di da|la|m penelitia|n peneliti menga|ra|h kepa|da| keseluruha|n isi kita|b 

‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| ya|itu ha|id, mela|hirka|n, nifa|s, istiha|dhoh, da|n 

thoha|roh. 

Kelima| penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh Siti Nur Rochma|h Cha|sa|na|h 

da|la|m skripsinya| ya|ng berjudul “Peningka|ta|n Pema|ha|ma|n Fikih Wa|nita| 

Mela|lui Ka|jia|n Kita|b Risa|la|t A|l-Ma|hid da|n Implika|sinya| Ba|gi Sa|ntri Kela|s 

 
35 Nur Inda| Sa|ri, “Peningka|tka|n Pengeta|hua|n Ha|id Ba|gi Siswi Mela|lui Pembela|ja|ra|n Kita|b 

`uyūn A|l - Ma|sāil Linnisā’ Pa|da| Kela|s Fiqih Wa|nita| Di Smp n 1 Mla|ra|k” (2022). 
36 Nurla|eli Ma|khmuda|h, “Penga|ruh Pembela|ja|ra|n Kita|b Ia|na|tun Nisa| Terha|da|p Peningka|ta|n 

Pema|ha|ma|n Ha|id Da|n Istiha|da|h Sa|ntriwa|ti Di Pondok Pesa|ntren Ta|hfidz A|l Qura|n Oema|h A|l Qura|n 

A|bu Ha|nifa|h Ma|la|ng” (2021). 
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IV M Ma|dra|sa|h Diniya|h Mifta|hul Huda| Ma|ya|k Ponorogo”.37 Da|la|m 

penelitia|n tersebut mengka|ji tenta|ng problema|tika| fikih kewa|nita|a|n ya|ng 

dia|la|mi sa|ntri kela|s IV, pela|ksa|na|a|n pembela|ja|ra|n Kita|b Risa|la|t A|l-Ma|hid 

da|n imlika|si da|ri ha|sil pembela|ja|ra|n Kita|b Risa|la|t A|l-Ma|hid da|la|m 

meningka|tka|n pema|ha|ma|n ba|gi sa|ntri kela|s IV M Ma|dra|sa|h Diniya|h 

Mifta|hul Huda| Ma|ya|k Ponorogo. Penelitia|n tersebut memiliki persa|ma|a|n 

denga|n peneliti ya|itu sa|ma|-sa|ma| menga|kji kita|b tenta|ng fikih wa|nita|. 

Seda|ngka|n perbeda|a|nnya| ya|itu da|la|m penelitia|n ya|ng diba|ha|s oleh Siti 

menga|ra|h kepa|da| kita|b Risa|la|t A|l-Ma|hid, seda|ngka|n di da|la|m penelitia|n 

peneliti menga|ra|h kepa|da| kita|b’ Uyunul Ma|sa|il Linnisa|. 

C. Kera|ngka| Berfikir 

Menurut Uma| Seka|ra|n, da|la|m bukunya| Business Resea|rch ya|ng ditulis 

oleh Sugiyono mengemuka|ka|n ba|hwa|, kera|ngka| berfikir a|da|la|h model 

konseptua|l ya|ng mengga|mba|rka|n ba|ga|ima|na| teori berka|ita|n denga|n berba|ga|i 

fa|ktor ya|ng diidentifika|si seba|ga|i ma|sa|la|h ya|ng penting da|la|m penelitia|n. 

Kera|ngka| berfikir ya|ng ba|ik memiliki bebera|pa| ka|ra|kteristik ya|itu ea|ba|ga|i 

berikut : 

1. Va|ria|bel-va|ria|bel ya|ng a|ka|n diteliti ha|rus dijela|ska|n seca|ra| rinci da|n 

jela|s. 

2. Diskusi da|la|m kera|ngka| berfikir ha|rus mengga|mba|rka|n hubunga|n a|nta|ra| 

va|ria|bel ya|ng diteliti, serta| menjela|ska|n la|nda|sa|n teoritis ya|ng 

mendukung hubunga|n tersebut. 

3. Diskusi juga| ha|rus menca|ngkup penjela|sa|n mengena|i a|ra|h hubunga|n 

a|nta|r va|ria|bel (positif a|ta|u nega|tive), serta| bentuk hubunga|n ya|ng 

mungkin terja|di. 

 
37 Siti Nur Rochma|h Cha|sa|na|h, “Peningka|ta|n Pema|ha|ma|n Fikih Wa|nita| Mela|lui Ka|jia|n 

Kita|b Risa|la|t A|l-Ma|hid Da|n Implementa|sinya| Ba|gi Sa|ntri Kela|s IV M Ma|dra|sa|h Diniya|h Mifta|hul 

Huda| Ma|ya|k Ponorogo” (2021). 
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4. Kera|ngka| berfikir perlu diilustra|sika|n da|la|m bentuk dia|gra|m a|ta|u 

pa|ra|digma| penelitia|n a|ga|r da|pa|t dipa|ha|mi denga|n lebih muda|h oleh pha|k 

la|in ya|ng memba|ca| a|ta|u mengka|ji penelitia|n tersebut.38 

Kera|ngka| berfikir ini memba|ntu da|la|m merumuska|n hipotesis serta| 

memberika|n a|ra|h da|la|m pera|nca|nga|n da|n pela|ksa|na|a|n penelitia|n untuk 

meneliti penga|ruh pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| terha|da|p 

pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti di Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min 

Pa|buwa|ra|n. A|da|pun kera|ngka| berfikir penelitia|n ini seba|ga|i berikut :  

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga|mba|r 2.1 Kera|ngka| Berfikir 

D. Rumusa|n Hipotesis  

Hipotesis a|da|la|h pernya|ta|a|n ya|ng dia|juka|n untuk diuji kebena|ra|nnya| 

mela|lui pengumpula|n da|n a|na|lisis da|ta| da|la|m sua|tu penelitia|n. Hipotesis 

bia|sa|nya| menya|ta|ka|n hubunga|n a|nta|ra| dua| a|ta|u lebih va|ria|bel da|la|m 

penelitia|n. Terda|pa|t dua| jenis hipotesis ya|itu hipotesis nol da|n hipotesis 

a|lterna|tif. 

 
38 Sugiyono, Metode Penelitia|n…, hlm 2. 

Pembela|ja|ra|n Kita|b 

‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| (X) 

 

Indika|tor :  

1. Ha|id  

2. mela|hirka|n 

3. Nifa|s  

4. Istiha|doh 

5. Thoha|roh  

Indika|tor : 

1. Mengikuti da|n memperha|tika|n 

pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il 

Linnisa| 

2. Mema|ha|mi da|n menca|ta|t ma|teri ketika| 

pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il 

Linnisa| 

3. Menera|pka|n pembela|ja|ra|n da|la|m 

kehidupa|n seha|ri-ha|ri 

Pema|ha|ma|n Fikih Wanita 

Sa|ntriwa|ti (Y) 
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Hipotesis nol bia|sanya| menya|ta|ka|n ba|hwa| tida|k a|da| hubunga|n a|ta|u 

tida|k a|da| perbeda|a|n a|nta|ra| va|ria|bel ya|ng diuji. Ini bia|sa|nya| dirumuska|n 

denga|n mengguna|ka|n simbol “Ho”. Hipotesis nol da|pa|t dirumuska|n ya|itu 

ba|hwa| tida|k a|da| penga|ruh ya|ng signifika|n a|nta|ra| pembela|ja|ra|n Kita|b 

‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| (X) da|n pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti (Y).  

Hipotesis a|lterna|tif bia|sa|nya| dirumuska|n seba|ga|i “H1” da|n menya|ta|ka|n 

a|da|nya| hubunga|n a|ta|u perbeda|a|n a|nta|ra| va|ria|bel ya|ng diuji. Hipotesis 

a|lterna|tif da|pa|t dirumuska|n ya|itu ba|hwa| a|da| penga|ruh ya|ng signifika|n a|nta|ra| 

pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| (X) da|n pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti 

(Y). 

A|da|pun hipotesis da|ri penelitia|n ini a|da|la|h: 

1. Ho : Pembela|ja|ra|n kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| tida|k berpenga|ruh 

terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti Pondok Pesa|ntren A|l-

Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n 

2. H1 : Pembela|ja|ra|n kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| mempunya|i penga|ruh 

terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti Pondok Pesa|ntren A|l-

Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n 
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BA|B III 

METODE PENELITIA|N 

A. Jenis Penelitia|n 

Seca|ra| umum metode penelitia|n a|da|la|h ca|ra| ilmia|h untuk menda|pa|tka|n 

da|ta| denga|n tujua|n da|n keguna|a|n tertentu.39 Penelitia|n ini mengguna|ka|n 

penelitia|n la|pa|nga|n (fieid resea|rch) ya|ng dikombina|sika|n denga|n pendeka|ta|n 

deskriptif kua|ntita|tif. Penelitia|n ini dila|kuka|n denga|n mengumpulka|n da|ta| 

seca|ra| la|ngsung di loka|si penelitia|n denga|n rinci. Pengumpula|n da|ta| 

dila|kuka|n denga|n mengguna|ka|n instrument penelitia|n ya|ng berupa| observa|si 

da|n a|ngket. Tujua|n da|ri pengumpula|n da|ta| ini a|da|la|h untuk memperoleh 

informa|si ya|ng a|kura|t da|n terperinci tenta|ng popula|si a|ta|u sa|mpel ya|ng a|ka|n 

diteliti. Sela|in itu, a|na|lisis da|ta| da|la|m penelitia|n ini bersifa|t kua|ntita|tif, ya|ng 

bertujua|n untuk menguji hipotesis ya|ng tela|h diteta|pka|n. Metode a|na|lisis da|ta| 

kua|ntita|tif meliba|tka|n teknik-teknik sta|tistik. A|pa|bila| dika|itka|n denga|n 

penelitia|n ini maka| da|pa|t dija|ba|rka|n mengena|i va|ria|bel beba|s ya|itu 

pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| diperkira|ka|n menja|di seba|b a|ta|u 

berpenga|ruh terha|da|p va|ria|bel terika|t ya|itu pema|ha|ma|n fikih wanita 

sa|ntriwa|ti.  

 

 

Ga|mba|r 3.1 Kera|ngka| Konseptua|l 

Ketera|nga|n : 

X : Va|ria|bel Beba|s 

Y : Va|ria|bel Terika|t  

 

 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitia|n…, hlm. 2.  

Pembela|ja|ra|n Kita|b 

‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| (X) 

 

Pema|ha|ma|n Fikih Wanita 

Sa|ntriwa|ti (Y) 
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B. Tempa|t da|n Wa|ktu Penelitia|n  

Penelitia|n ini dila|kuka|n di Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min 

Pa|buwa|ra|n Keca|ma|ta|n Purwokerto Uta|ra| Ka|bupa|ten Ba|nyuma|s. A|da|pun 

ya|ng menja|di ba|ha|n pertimba|nga|n untuk mela|kuka|n penelitia|n di tempa|t 

tersebut a|da|la|h seba|ga|i berikut: 

1. Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n a|da|la|h sa|la|h sa|tu 

pondok ya|ng mengka|ji tenta|ng fikih wa|nita| mela|lui Kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa|.  

2. Pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| merupa|ka|n sa|la|h sa|tu kita|b 

ya|ng meningka|tka|n pengeta|hua|n tenta|ng ha|id, mela|hirka|n, nifa|s, 

istiha|dloh da|n thoha|roh. Pengguna|a|n kita|b ini ka|rena| ba|ha|sa| ya|ng 

diguna|ka|n sederha|na|, pa|da|t da|n luga|s, sehingga| muda|h dipa|ha|mi. 

Penelitia|n ini dila|kuka|n mula|i ta|ngga|l 10 November 2023 sa|mpa|i 

denga|n 21 Februa|ri 2024. A|da|pun prosedur pela|ksa|na|a|n ya|ng penulis 

la|kuka|n da|la|m penelitia|n diba|gi menja|di bebera|pa| ta|ha|pa|n ya|itu: 

1. Mela|kuka|n observa|si penda|hulua|n di Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-

A|min Pa|buwa|ra|n pa|da| ta|ngga|l 7 A|pril 2023 

2. Merumuska|n ma|sa|la|h penelitia|n ya|ng a|ka|n dija|dika|n objek, ya|itu 

mengena|i penga|ruh pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

terha|da|p tingka|t pemeha|ma|n sa|ntriwa|ti Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-

A|min Pa|buwa|ra|n.  

3. Pela|ksa|na|a|n penelitia|n dila|kuka|n mela|lui bebera|pa| ta|ha|p, a|nta|ra| la|in : 

a. Memberika|n pemberita|hua|n sura|t izin riset individua|l kepa|da| Pondok 

Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n. 

b. Mela|kuka|n va|lida|si instrument a|ngket oleh a|hli. 

c. Uji coba| a|ngket untuk mema|stika|n va|lidita|s da|n relia|bilita|snya|. 
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d. Menyeba|rlua|ska|n a|ngket kepa|da| sa|ntriwa|ti untuk mengumpulka|n da|ta| 

mengena|i penga|ruh pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti. 

e. Setela|h da|ta|-da|ta| terkumpul, dila|kuka|n a|na|lisis menga|na|lisis serta| 

mena|fsirka|n ha|sil kemudia|n disimpulka|n.  

C. Popula|si da|n Sa|mpel Penelitia|n 

Popula|si penelitia|n a|da|la|h subyek ya|ng memiliki kriteria| ya|ng tertentu 

ya|ng tela|h ditentuka|n oleh peneliti untuk dipela|ja|ri da|n dita|rik 

kesimpula|nnya|.40 Popula|si da|la|m penelitia|n ini merupa|ka|n sa|ntriwa|ti Pondok 

Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n yang telah mempelajari Kitab 

‘Uyunul Masail Linnisa. Jumla|h sa|ntriwa|ti da|la|m popula|si ini seba|nya|k 104 

sa|ntriwa|ti. Popula|si ini menja|di fokus uta|ma| penelitia|n da|n da|ta| a|ka|n 

dikumpulka|n untuk mela|kuka|n a|na|lisis da|n pena|rika|n kesimpula|n. Oleh 

ka|rena| itu, sa|mpel ya|ng dipilih ha|rus mewa|kili popula|si seca|ra| keseluruha|n.  

Sa|mpel a|da|la|h ba|gia|n da|ri jumla|h da|n ka|ra|kteristik ya|ng dimiliki oleh 

popula|si. Ketika| popula|si terla|lu untuk dipela|ja|ri seca|ra| keseluruha|n ka|rena| 

keterba|ta|sa|n da|na|, tena|ga| a|ta|u wa|ktu, peneliti mengguna|ka|n sa|mpel da|ri 

popula|si tersebut. Da|ta| ya|ng diperoleh da|ri sa|mpel kemudia|n diguna|ka|n 

untuk membua|t kesimpula|n ya|ng da|pa|t diberla|kuka|n untuk seluruh 

popula|si.41  

Untuk menentuka|n ukura|n sa|mple da|pa|t diguna|ka|n rumus Solvin: 

𝑛 =
𝑁

1 +  𝑁(𝑒)2
 

Ketera|nga|n : 

n = Jumla|h sa|mpel ya|ng diperluka|n 

N =Jumla|h popula|si 

 
40 Sugiyono, Metode Penelitia|n..., hlm 80.  
41 Sugiyono, Metode Penelitia|n…, hlm 81. 
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e = Kesa|la|ha|n sa|mpel (sa|mpling error), bia|sa|nya| 5% 

Besa|rnya| popula|si diketa|hui 104 sa|ntriwa|ti. Ja|di besa|rnya| sa|mpel 

ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h: 

n =       104  

        1+104 (5%)2 

n = 82,53 sa|ntriwa|ti 

Berda|sa|rka|n perhitunga|n dia|ta|s, ma|ka| sa|mpel ya|ng dia|mbil da|la|m 

penelitia|n ini a|da|la|h 83 sa|ntriwa|ti. Teknik ya|ng diguna|ka|n ya|itu proba|bility 

sa|mpling. Teknik ini a|da|la|h teknik penga|mbila|n sa|mple ya|ng memberika|n 

pelua|ng ya|ng sa|ma| ba|gi setia|p a|nggota| popula|si ya|ng a|ka|n dipilih menja|di 

a|nggota| sa|mple.42 Da|la|m penelitia|n ini mengguna|ka|n teknik proba|bility 

sa|mpling ini ya|itu menggunka|n pendeka|ta|n simple ra|ndom sa|mpling. 

Menurut Sugiyono, simple ra|ndom sa|mpling ya|itu teknik penga|mbila|n 

sa|mpel di ma|na| setia|p a|nggota| popula|si memiliki pelua|ng ya|ng sa|ma| untuk 

dipilih menja|di ba|gia|n da|ri sa|mpel. Proses pemiliha|n dila|kuka|n seca|ra| a|ca|k 

da|n tida|k memperha|tika|n stra|ta| a|ta|u kelompok da|la|m popula|si.  

D. Va|ria|bel da|n Indika|tor Penelitia|n 

Va|ria|bel penelitia|n a|da|la|h a|tribut, sifa|t a|ta|u nila|i ya|ng da|pa|t diukur, 

dia|ma|ti ya|ng diteta|pka|n oleh peneliti untuk dipela|ja|ri da|n kemudia|n dita|rik 

kesimpula|nnya|.43  

Da|la|m penelitia|n ini terda|pa|t dua| va|ria|bel penting ya|ng dia|ngka|t ya|itu 

va|ria|bel pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| seba|ga|i va|ria|bel beba|s 

da|n pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti seba|ga|i va|ria|bel terika|t.  

1. Va|ria|bel independen (va|ria|bel beba|s) X 

Va|ria|bel independen a|ta|u ya|ng bia|sa| disebut denga|n va|ria|bel beba|s 

a|da|la|h va|ria|bel ya|ng dia|sumsika|n menja|di penyeba|b a|ta|u fa|ktor ya|ng 

 
42 Ma|imuna| K. Ta|rishi Ra|ma|dha|ni Khija|, ludovick Uttoh, “Teknik Penga|mbila|n Sa|mpel,” 

Ekp 13, no. 3 (2015) hlm. 1576–1580. 
43 Sugiyono, Metode Penelitia|n..., hlm. 39. 
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mempenga|ruhi a|ta|u berhubunga|n denga|n va|ria|bel dependen a|ta|u 

va|ria|bel terika|t da|la|m penelitia|n.44 Da|la|m penelitia|n ini, va|ria|bel 

independen a|da|la|h pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| seba|ga|i 

va|ria|bel X. Da|la|m penelitia|n ini, pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il 

Linnisa| menja|di va|ria|bel independen ka|rena| peneliti ingin menguji 

ba|ga|ima|na| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| mempenga|ruhi 

a|ta|u berhubunga|n denga|n pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti di Pondok 

Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n. 

2. Va|ria|bel dependen (va|ria|bel terika|t) Y 

Va|ria|bel depenten a|ta|u ya|ng bia|sa| disebut denga|n va|ria|bel terika|t 

a|da|la|h va|ria|bel ya|ng dipenga|ruhi oleh ha|sil da|ri va|ria|bel independen 

da|la|m penelitia|n.45 Da|la|m penelitia|n ini, ya|ng menja|di va|ria|bel terika|t 

a|da|la|h pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti seba|ga|i va|ria|bel Y. 

Pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti menja|di va|ria|bel terika|t ka|rena| peneliti ingin 

mengeta|hui seja|uh ma|na| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

mempenga|ruhi pema|ha|ma|n mereka| terha|da|p ma|teri tersebut.  

Ta|bel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Penelitia|n 

No Va|ria|bel Indika|tor Nomor butir Jumla|h  

(+) (-) 

1 Pembela|ja|ra|n 

kita|b 

‘Uyunul 

Ma|sa|il 

Linnisa| 

Mengikuti da|n 

memperha|tika|n 

pembela|ja|ra|n 

kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa| 

 

 2, 4 

da|n 6 

 3 

Mema|ha|mi da|n 

menca|ta|t ma|teri 

ketika| 

pembela|ja|ra|n 

1 da|n 

11 

7 da|n 9 4 

 
44 Sugiyono, Metode Penelitia|n…, hlm. 39.  
45 Sugiyono, Metode Penelitia|n…, hlm. 39.   
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kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa| 

Menera|pka|n 

pembela|ja|ra|n 

da|la|m kehidupa|n 

seha|ri-ha|ri 

5, 8 ,10 

da|n 12 

3 5 

2 Pema|ha|ma|n 

Fikih Wanita 

Santriwati 

Ha|id da|ri segi 

istila|h  

1  1 

Hukum bela|ja|r 

ilmu ha|id 

 2 13 2 

Hitunga|n ba|ta|s 

ha|id da|n suci 

5 7 2 

Usia| ma|sa| 

keha|mila|n  

4  1 

Nifa|s da|ri segi 

ba|ha|sa| 

 3 1 

 

Ketentua|n 

kelua|rnya|  

da|ra|h nifa|s 

8  1 

Ha|l-ha|l ya|ng 

diha|ra|mka|n 

ketika| ha|id da|n 

nifa|s 

6 da|n 

14 

 2 

Istiha|da|h seca|ra| 

istila|h 

9  1 

Ha|l ya|ng 

diperbolehka|n 

sa|a|t istiha|da|h  

10  1 

Thoha|roh seca|ra| 

ba|ha|sa| 

 11 1 

Ha|l-ha|l ya|ng 

diwa|jibka|n ma|ndi  

12  1 

 

E. Teknik Pengumpula|n Da|ta| 

Teknik pengumpula|n da|ta| a|da|la|h metode ya|ng da|pa|t diguna|ka|n untuk 

mengumpulka|n da|ta| da|la|m sebua|h penelitia|n, terga|ntung pa|da| tujua|n 

penelitia|n da|n ka|ra|kteristik popula|si ya|ng diteliti. Teknik pengumpula|n da|ta| 

ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini ya|itu : 
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1. A|ngket 

Penelitia|n ini mengguna|ka|n a|ngket seba|ga|i metode pengumpula|n 

da|ta|. A|ngket a|da|la|h sa|la|h sa|tu teknik pengumpula|n da|ta| ya|ng efisien da|n 

sering diguna|ka|n da|la|m penelitia|n, terta|ma| ketika| peneliti memiliki 

pengeta|hua|n ya|ng cukup tenta|ng va|ria|bel ya|ng a|ka|n diukur da|n ha|ra|pa|n 

da|ri responden.46 A|ngket ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini berupa| 

a|ngket la|ngsung. Metode ini melibatkan penggunaan angket yang 

diberikan langsung kepada responden. 

Teknik ini, penulis guna|ka|n untuk memperoleh da|ta| terka|it denga|n 

va|ria|bel X ya|itu tenta|ng pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

ya|ng penulis peroleh da|ri a|ngket ya|ng diseba|rka|n kepa|da| sa|ntriwa|ti 

seba|ga|i responden. Angket ini digunakan untuk mengukur pema|ha|ma|n 

fikih wanita sa|ntriwa|ti terha|da|p pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il 

Linnisa|. Dalam angket langsung, responden diberika|n piliha|n ja|wa|ba|n 

ya|ng suda|h ditentuka|n da|n mereka| ha|nya| perlu memilih sa|la|h sa|tu 

ja|wa|ba|n ya|ng pa|ling tepa|t a|ta|u sesua|i denga|n kea|da|a|n ya|ng dia|la|mi.  

Metode a|ngket ini dila|kuka|n untuk menca|ri nila|i da|ri va|ria|bel 

independen ya|itu pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa|. Da|la|m 

metode ini, disusun da|la|m ka|lima|t pernyataa|n denga|n opsi ja|wa|ba|n ya|ng 

tersedia|. Da|la|m ha|l ini penulis mengguna|ka|n ska|la| likert, ya|itu 

responden diminta| untuk memberika|n piliha|n ja|wa|ba|n denga|n ska|la| 

ukura|n ya|ng suda|h disedia|ka|n. A|ngket ya|ng disa|mpa|ika|n kepa|da| 

responden berbentuk perta|nya|a|n seba|nya|k 26 item ya|ng terdiri da|ri 18 

item perta|nya|a|n positif da|n 8 item perta|nya|a|n nega|tif, denga|n penila|in 

seba|ga|i berikut: 

 

 

 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitia|n…, hlm. 142. 
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Tebel 3.2 

Ka|tegori Ja|wa|ba|n 

Ka|tegori Ja|wa|ba|n  Perta|nya|a|n Positif  Perta|nya|a|n Nega|tif 

Sa|nga|t Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tida|k Setuju  2 3 

Sa|nga|t Tida|k Setuju 1 4 

 

Ta|ha|p uji coba| a|ngket kepa|da| responden ya|ng buka|n ba|gia|n da|ri 

sa|mpel, teta|pi merupa|ka|n ba|gia|n da|ri popula|si a|da|la|h la|ngka|h ya|ng 

penting untuk memva|lida|si da|n mengukur relia|bilita|s a|ngket sebelum 

diguna|ka|n seca|ra| lua|s da|la|m penelitia|n. La|ngka|h-la|ngka|h ini memba|ntu 

mema|stika|n ba|hwa| a|ngket seca|ra| tepa|t mengukur konstruk ya|ng 

dima|ksud da|n da|pa|t dia|nda|lka|n da|la|m pengumpula|n da|ta|.  

F. Teknik A|na|lisis Da|ta| 

Teknik a|na|lisis da|ta| a|da|la|h sua|tu disisplin ilmu ya|ng mempela|ja|ri 

metode da|n prosedur ya|ng diguna|ka|n untuk menga|na|lisis da|ta| seca|ra| 

sistema|tik denga|n memperha|tika|n prinsip-prisnsip da|n ka|ida|ih-ka|ida|h 

sta|tistic.47 Tujua|n uta|ma| da|ri teknis a|na|lisis da|ta| a|da|la|h untuk mengha|silka|n 

informa|si ya|ng berma|kna| da|n interpresta|si ya|ng da|pa|t diperca|ya| da|ri da|ta| 

ya|ng tela|h dikumpulka|n da|la|m penelitia|n.  

a. Uji Va|lidita|s da|n Relia|bilita|s 

1) Va|lidita|s  

Uji va|lidita|s a|da|la|h uji ya|ng berfungsi untuk meliha|t a|pa|ka|h 

sua|tu a|la|t ukur tersebut va|lid a|ta|u tida|k va|lid. A|la|t ukur ya|ng dima|ksud 

disini a|da|la|h perta|nya|a|n-perta|nya|a|n ya|ng a|da| pa|da| a|ngket. Va|lidita|s 

ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h denga|n mengguna|ka|n kisi-

 
47 Ulber Sila|la|hi, “Metodologi A|na|lisis Da|ta| Da|n Interpreta|si Ha|sil Untuk Penelitia|n Sosia|l 

Kua|ntita|tif” (Refika| A|dita|ma|, 2018) hlm. 34. 
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kisi instrument a|ta|u ma|trik pengemba|nga|n pengemba|nga|n instrument 

ya|ng dida|la|mnya| terda|pa|t indika|tor sa|ntriwa|ti Pondok Pesa|ntren A|l-

Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n da|la|m meningka|tka|n pema|ha|ma|n ha|id, 

mela|hirka|n, nifa|s, istiha|dloh, da|n thoha|roh. A|da|pun ma|ca|m-ma|ca|m 

pengujia|n va|lidita|s ya|itu seba|ga|i berikut: 

a) Pengujia|n Va|lidita|s Konstruksi (Construct Va|lidity) 

Pengujia|n va|lidita|s konstruksi bertujua|n untuk mema|stika|n 

ba|hwa| instrument ya|ng diguna|ka|n bena|r-bena|r mengukur konstruk 

a|ta|u a|spek ya|ng dima|ksud. La|ngka|h-la|ngka|h da|la|m pengujia|n 

va|lidita|s konstruksi meliputi konsulta|si denga|n a|hli untuk 

menda|pa|tka|n penda|pa|t mereka| tenta|ng kela|ya|ka|n instrument, uji 

coba| instrument untuk mengumpulka|n da|ta| da|n a|na|lisis fa|ktor untul 

memeriksa| korela|si a|nta|ra| skor item instrument da|la|m sua|tu fa|ktor. 

b) Pengujia|n Va|lidita|s Isi (Content Va|lidity) 

Pengujia|n va|lidita|s isi bertujua|n untul mema|stika|n ba|hwa| isi 

instrument menca|kup seca|ra| a|dkura|t ma|teri a|ta|u konten ya|ng ingin 

diukur. La|ngka|h-la|ngka|h da|la|m pengujia|n va|lidita|s isi meliputi 

konsulta|si denga|n a|hli a|ta|u pa|ka|r di bida|ng ya|ng releva|n untuk 

mengeva|lua|si kecocoka|n a|nta|ra| isi instrument denga|n ma|teri 

pela|ja|ra|n ya|ng dia|ja|rka|n, uji coba| instrument untuk mengumpulka|n 

da|ta| da|n a|na|lisis item serta| uji beda| untuk mengeva|lua|si kua|lita|s 

butir-butir instrument.  

c) Pengujia|n Va|lidita|s Eksterna|l 

Pengujia|n va|lidita|s eksterna|l bertujua|n untuk mema|stika|n 

ba|hwa| ha|sil ya|ng diperoleh da|ri instrument da|pa|t 

diperta|nggungja|wa|bka|n da|la|m konteks ya|ng lebih lua|s di la|pa|nga|n. 

La|ngka|h-la|ngka|h da|la|m pengujia|n eksterna|l meliba|tka|n 

perba|ndinga|n a|nta|ra| kriteria| a|ta|u ha|sil ya|ng diperoleh da|ri 
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instrument denga|n fa|kta|-fa|kta| empiris ya|ng a|da| di la|pa|nga|n a|ta|u 

denga|n pengukura|n la|in ya|ng dia|ngga|p va|lid. 

Uji va|lidita|s ini mengguna|n progra|m SPSS versi 27. Teknik 

pengujia|n ya|ng diguna|ka|n ya|itu korela|si Pea|rson Moment. A|na|lisis 

ini denga|n ca|ra| mengkorela|sika|n ma|sing-ma|sing skor fa|ktor denga|n 

skor tota|l. Bila| korela|si tia|p fa|ktor positif da|n besa|rnya| 0,3 ke a|ta|s 

ma|ka| fa|ktor tersebut merupa|ka|n kontruk ya|ng kua|t da|n memiliki 

va|lidita|s kontruksi ya|ng ba|ik. 48 

r =
𝑛(∑𝑥𝑦)−(∑𝑥)(∑𝑦)

√(𝑛(∑𝑥2)−((∑𝑥)2)(𝑛(∑𝑦2)−(∑𝑦)2)
 

ketera|nga|n : 

r = Koefisien korela|si a|nta|ra| va|ria|bel X da|n va|ria|bel Y 

n    = Jumlah sampel 

∑xy   = Jumla|h perka|lia|n a|nta|ra| va|ria|bel X da|n Y 

∑x2     = Jumla|h da|ri kua|dra|t nila|i X  

∑y2     = Jumla|h da|ri kua|dra|t nila|i Y 

(∑x)2 = Jumla|h nila|i X kemudia|n dikua|dra|tka|n  

(∑y)2 = Jumla|h nila|i Y kemudia|n dikua|dra|tka|n  

Berda|sa|rka|n ha|sil uji va|lidita|s instrument penelitia|n ini 

denga|n mengguna|ka|n SPSS 27, ma|ka| da|pa|t diliha|t pa|da| ta|bel 

berikut : 

Ta|bel 3.3 

Uji Va|lidita|s Va|ria|bel Pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il 

Linnisa| da|n Pema|ha|ma|n Fikih Wanita Santriwati 

No  Va|ria|bel  No 

Item 

Soa|l 

Correla|ted 

Item Tota|l 

Correla|ted 

(R-hitung) 

R Ta|bel 

(0,05) 

N 21 

Ketera|nga|n  

1 Pembela|ja|ra|n 1 0.599 0.4329 Va|lid 

 
48 Sugiyono, Metode Penelitia|n…, hlm. 125-134. 
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Kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa| 

(X) 

2 0.710 0.4329 Va|lid 

3 0.528 0.4329 Va|lid 

4 0.586 0.4329 Va|lid 

5 0.677 0.4329 Va|lid 

6 0.193 0.4329 Tida|k Va|lid 

7 0.775 0.4329 Va|lid 

8 0.734 0.4329 Va|lid 

9 0.660 0.4329 Va|lid 

10 0.549 0.4329 Va|lid 

11 0.699 0.4329 Va|lid 

12 0.642 0.4329 Va|lid 

2 Pema|ha|ma|n 

Fikih Wanita 

Santriwati (Y) 

1 0.624 0.4329 Va|lid 

2 0.445 0.4329 Va|lid 

3 0.571 0.4329 Va|lid 

4 0.560 0.4329 Va|lid 

5 0.617 0.4329 Va|lid 

6 0.594 0.4329 Va|lid 

7 0.669 0.4329 Va|lid 

8 0.718 0.4329 Va|lid 

9 0.596 0.4329 Va|lid 

10 0.490 0.4329 Va|lid 

11 0.642 0.4329 Va|lid 

12 0.506 0.4329 Va|lid 

13 0.554 0.4329 Va|lid 

14 0.474 0.4329 Va|lid 

 

Berda|sa|rka|n ha|sil pa|da| ta|bel dia|ta|s da|pa|t diketa|hui 

mengguna|ka|n ca|ra| a|na|lisis product moment untuk menguji va|lidita|s 

da|ri sebua|h instrumen mengguna|ka|n ta|ra|f signifika|nsi 5%. 

Penelitia|n ha|sil va|lidita|s berda|sa|rka|n rta|bel pa|da| ta|ra|f signifika|nsi 5% 

denga|n jumla|h N = 21 ya|itu drajat kebebasan (df) = N – 2, derajat 

kebebasan = 21-2 = 19. rta|bel 19 a|da|la|h 0.4329. N merupa|ka|n jumla|h 

responden ya|ng dija|dika|n da|la|m uji a|ngket. Jika| da|la|m uji a|ngket r 

kura|ng da|ri 0.4329 (r < 0.4329) ma|ka| butir pernya|ta|a|n da|la|m 

instrument tersebut dinya|ta|ka|n tida|k va|lid. Na|mun seba|liknya| jika| 
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da|la|m uji a|ngket r lebih da|ri 0.4329 (r > 0.4329) ma|ka| butir 

peernya|ta|a|n da|la|m instrument tersebut dinya|ta|ka|n va|lid. 

Da|ri ha|sil uji va|lidita|s ya|ng suda|h dila|kuka|n da|pa|t diketa|hui 

ba|hwa| instrumen pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| da|ri 

11 pernya|ta|a|n dinya|ta|ka|n va|lid ka|rena| r lebih besa|r da|ri pa|da| rta|bel 

(0.4329) da|n terda|pa|t 1 pernya|ta|a|n ya|ng tida|k va|lid ya|itu nomor 6 

ka|rena| r lebih kecil da|ri pa|da| rta|bel (0.4329). Kemudia|n diketa|hui 

instrument tingka|t pema|ha|ma|n da|ri 14 soa|l pernya|ta|a|n dinya|ta|ka|n 

va|lid semua ka|rena| r lebih besa|r da|ri pa|da| rta|bel (0.4329). 

2) Relia|bilita|s  

Relia|bilita|s bera|sa|l da|ri ka|ta| rea|bility a|rtinya| seja|uh ma|na| sua|tu 

pengukura|n da|pa|t diperca|ya|.49 Relia|bilita|s ya|ng diguna|ka|n da|la|m 

penelitia|n ini a|da|la|h teknik ula|ng, tekning ula|ng a|da|la|h sa|la|h sa|tu 

metode ya|ng umum diguna|ka|n untuk mengukur relia|bilita|s sua|tu 

instrument, seperti a|ngket. Setela|h a|ngket diisi oleh responden, 

kemudia|n dila|kuka|n a|na|lisis denga|n menghitung ra|ta|-ra|ta| skor da|ri 

setia|p item a|ta|u perta|nya|a|n da|la|m a|ngket.   

Rumus ya|ng diguna|ka|n ya|itu rumus Alpha Cronbach : 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑𝑠𝑏
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan |: 

𝑠𝑡
2     = Varians total 

∑𝑠𝑏
2  = Jumlah varian butir 

k       = Jumlah butir pertanyaan 

𝑟11       = Koefisien reliabilitas instrumen 

 
49 Zulkifli Ma|tonda|ng, “Va|lidita|s Da|n Relia|bilita|s Sua|tu Instrumen Penelitia|n,” Jurna|l 

ta|bula|ra|sa| 6, no. 1 (2009) hlm. 93. 
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Jika| mengguna|ka|n SPSS, sua|tu kuesioner dika|ta|ka|n relia|bel jika| 

nila|i Croa|na|ba|ch’s A|lpha| > 0,60. Denga|n meliha|t ta|bel Relia|bility 

Sta|tistics, nila|i relia|bilita|s da|n jumla|h item perta|nya|a|n da|pa|t terliha|t.  

Ta|bel 3.4 

Ha|sil Uji Relia|bilita|s 

Va|ria|bel Koefisien 

A|lpha| 

Uji 

A|lpha| 

Cronba|ch 

Jumla|h 

Item 

Ketera|nga|n 

Pembela|ja|ra|n Kita|b 

‘Uyunul Ma|sa|il 

Linnisa| (X) 

0.857 0,6 11 Relia|bel 

Pema|ha|ma|n Fikih 

Wanita Santriwati(Y) 

0.839 0,6 14 Relia|bel 

 

Penentua|n relia|bilita|s menggunka|n rumus Cronba|ch’s A|lpha| da|ri 

ta|bel dia|ta|s ma|ka| dida|pa|tka|n ha|sil perhitunga|n relia|bilita|s untuk 

pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| sebesa|r 0,857 da|n untuk 

tingka|t pema|ha|ma|n a|da|la|h 0,839. Kedua| nila|i tersebut melebihi nila|i r 

tabel ya|itu 0,4329 untuk ta|ra|f signifika|nsi 5% denga|n dera|ja|t kebeba|sa|n 

(df) sebesa|r 19, ya|ng menunjuka|n ba|hwa| relia|bilita|s kedua| konstruk 

tersebut cukup tinggi. Denga|n nila|i relia|bel di a|ta|s 0,06, ini menunjuka|n 

ba|hwa| a|ngket memiliki tingka|t kea|nda|la|n ya|ng mema|da|i untuk 

diguna|ka|n da|la|m penelitia|n da|n dinya|ta|ka|n relia|bel. Ma|ka| da|pa|t 

disimpulka|n ba|hwa| a|ngket ya|ng diguna|ka|n memiliki konsistensi ya|ng 

cukup ba|ik da|la|m mengukur va|ria|bel pembela|ja|ra|n Kita|b Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa| da|n pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti. 

b. Uji Pra|sya|ra|t 

1) Norma|lita|s  

Uji norma|lita|s a|da|la|h proses untuk menguji a|pa|ka|h da|ta| ya|ng 

diperoleh da|ri sa|mpel berdistribusi seca|ra| norma|l a|ta|u tida|k. Da|la|m 

penelitia|n ini mengguna|ka|n uji One Sa|mple Kolmogrov- Smirnov Z 
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denga|n mema|ka|i ba|ntua|n a|plika|si SPSS for windows da|la|m 

perhitunga|nnya| denga|n da|sa|r penga|mbila|n keputusa|n ya|itu :  

a) Jika| a|ngka| sig. One Sa|mple Kolmogrov-Smirnov Z sig > 0,05 ma|ka| 

menunjuka|n da|ta| distribusi norma|l.  

b) Jika| a|ngka| sig. One Sa|mple Kolmogrov-Smirnov Z sig < 0,05 ma|ka| 

menunjuka|n da|ta| distribusi tida|k norma|l. 

2) Linea|rita|s 

Menurut Sugiyono da|n Susa|nto uji linea|rita|s diguna|ka|n untuk 

mengeta|hui a|pa|ka|h hubunga|n a|nta|ra| va|ria|bel terika|t da|n va|ria|bel beba|s 

bersifa|t linea|r a|ta|u tida|k seca|ra| signifika|n.50 Pa|da| penelitia|n ini 

mengguna|ka|n test of linea|rity. A|da|pun a|da|sa|r penga|mbila|n keputusa|n 

ya|itu : 

a) Jika| nila|i sig. Devia|tion From linea|rity > 0,05, ma|ka| terda|pa|t 

hubunga|n ya|ng linea|r a|nta|ra| va|ria|bel beba|s da|n va|ria|bel terika|t. 

b) Jika| nila|i sig. Devia|tion From linea|rity < 0,05, ma|ka| tida|k terda|pa|t 

hubunga|n ya|ng linea|r a|nta|ra| va|ria|bel beba|s da|n va|ria|bel terika|t. 

3) Homogenita|s 

Uji homogenita|s diguna|ka|n untuk mengeta|hui a|pa|ka|h bebera|pa| 

va|ria|n popula|si a|da|la|h sa|ma| a|ta|u tida|k. Pa|da| uji ini dila|kuka|n seba|ga|i 

uji pra|sya|ra|t independent sa|mple t test da|n a|nova|. Da|ta| ya|ng dila|kuka|n 

pengujia|n dika|ta|ka|n homogen berda|sa|ra|ka|n nila|i signifika|nsinya|. 

A|da|pun da|sa|r da|la|m penga|mbila|n keputusa|n ya|itu : 

a) Nila|i sig. (p) > 0.05 menunjukka|n kelompok da|ta| bera|sa|l da|ri 

popula|si ya|ng memiliki va|ria|ns ya|ng sa|ma| (homogen). 

b) Nila|i sig. (p) < 0.05 menunjukka|n ma|sing-ma|sing kelompok da|ta| 

bera|sa|l da|ri popula|si denga|n va|ria|ns ya|ng berbeda| (tida|k homogen) 

 

 
50 Susa|nto Sugiyono a|nd A|gus Susa|nto, “Ca|ra| Muda|h Bela|ja|r SPSS Da|n Lisrel Teori Da|n 

A|plika|si Untuk A|na|lisis Da|ta| Penelitia|n,” A|lfa|beta|, Ba|ndung (2015) hlm. 323. 
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c. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis a|da|la|h sua|tu proses inferensia|l, ya|ng mengguna|ka|n 

sejumla|h informa|si ya|ng terba|ta|s seba|ga|i da|sa|r untuk memperoleh 

kesimpula|n umum. Da|la|m penelitia|n ini mengguna|ka|n uji F, uji ini 

diguna|ka|n untuk mengeta|hui a|da| penga|ruh a|ta|u tida|k da|ri va|ria|ble beba|s 

(X) kepa|da| va|ria|bel terika|t (Y). A|da|pun da|sa|r penga|mbila|n kesimpula|n 

pa|da| uji F ya|itu : 

1. Ho : Tida|k ada penga|ruh pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti Pondok Pesa|ntren A|l-

Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n. 

2. H1 : A|da| penga|ruh pembela|ja|ra|n pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il 

Linnisa| terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti Pondok 

Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n. 

A|da|pub kriteria| penga|mbila|n keputusa|n ya|itu : 

a) A|pa|bila| nila|i Fhitung > Fta|bel da|n jika| signifika|nsi < 0,05, ma|ka| H1| 

diterima| da|n Ho ditola|k, ma|ka| terda|pa|t penga|ruh ya|ng signifika|n 

a|nta|ra| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| terha|da|p 

pema|ha|ma|n fikih wanita santriwati. 

b) A|pa|bila| nila|i Fhitung < Fta|bel da|n jika| signifika|nsi > 0,05, ma|ka| Ho 

diterima| da|n H1| ditola|k, ma|ka| tida|k terda|pa|t penga|ruh ya|ng signifika|n 

a|nta|ra| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| terha|da|p 

pema|ha|ma|n fikih wanita santriwati. 

d. A|na|lisis Sta|tistik  

A|na|lisis sta|tistik da|la|m penelitia|n ini mengguna|ka|n sta|tistik 

deskriptif denga|n model Regresi Linier Sederha|na| denga|n metode a|na|lisis 

Ordina|ry Lest Squa|re (OLS) mengguna|ka|n SPSS versi 27. Denga|n 

emngguna|ka|n SPSS, peneliti da|pa|t denga|n muda|h mela|kuka|n berba|ga|i 
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jenis a|na|lisis da|ta|, mena|mpilka|n ha|silnya| da|la|m bentuk ta|bel da|n gra|fik 

ya|ng muda|h dipa|ha|mi da|n mengha|silka|n la|pora|n ya|ng tersusun ra|pi. 

a) A|na|lisis regresi linea|r sederha|na|  

Da|la|m penelitia|n ini a|na|lisis sta|tistik mengguna|ka|n sta|tistic 

deskriptif denga|n model regresi linea|r sederha|na|:  

Y=a| + bX  

Ketera|nga|n: 

Y = Va|ria|bel terika|t  

a| = Konsta|nta|  

X =Va|ria|bel beba|s  

b = Koefisien da|ri X  

Pengguna|a|n SPSS versi 27 for Windows a|ka|n memba|ntu da|la|m 

menga|mbil keputusa|n ya|ng lebih a|kura|t da|ri da|ta| penelitia|n.  
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BA|B IV 

HA|SIL PENELITIA|N DA|N PEMBA|HA|SA|N 

A. Ga|mba|ra|n Umum Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n 

1. Seja|ra|h Berdirinya| Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min 

Pa|buwa|ra|n 

Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min didirika|n pa|da| ta|ngga|l 20 

1994 di Jl. Profesor DR. HR Boenya|min Jl. Gn. Sindoro No. 13A|, 

Pa|bua|ra|n, keca|ma|ta|n Purwokerto Uta|ra|, Ka|bupa|ten Ba|nyuma|s, Ja|wa| 

Tenga|h 53124. Pondok pesa|ntren tersebut didirika|n oleh Ba|pa|k K.H Drs. 

Ibnu Mukti, M.Pd.I. da|n didukung oleh kelua|rga| besa|r Ibu Hj. Siti 

A|mina|h. a|wa|l mula| penga|jia|n ha|nya| dila|kuka|n di Musholla| Nurul 

Ba|roka|h da|n Musholla| Ba|itul Mutta|qin setia|p ka|mis ma|la|m. Kemudia|n 

a|da| seba|gia|n a|na|k-a|na|k da|n rema|ja| ya|ng ingin bela|ja|r memba|ca| A|l-

Qur’a|n. Mereka| bela|ja|r memba|ca| A|l-Qur’a|n setia|p ha|ri seha|bis shola|t 

ma|ghrib. 

Pa|da| ta|hun 1992, ketika| Ibu Nya|i menja|di dosen di Fa|kulta|s 

Ekonomi Universita|s Jendera|l Soedirma|n Purwokerto, belia|u mula|i 

memba|ngun pondok pesa|ntren. Sebelumnya|, A|ba|h Kya|i da|n Ibu Nya|i 

tingga|l di Suma|mpir, teta|pi pinda|h ke Kelura|ha|n Pa|bua|ra|n pa|da| ta|hun 

1993 setela|h menda|pa|tka|n wa|ka|f ta|na|h da|ri seora|ng ja|ma|a|h berna|ma| Ibu 

Hj. Siti A|mina|h.  

Pa|da| a|wa|lnya|, ta|na|h wa|ka|f tersebut ma|sih berupa| la|ha|n kosong 

ya|ng tida|k ra|ta| da|n dipenuhi denga|n pepohona|n. Na|mun, denga|n teka|d 

da|n kerja| kera|s, kemudia|n ta|na|h tersebut dira|ta|ka|n da|n memula|i 

pemba|nguna|n pondok pesa|ntren. Pemba|nguna|n dimula|i denga|n 

memba|ngun pondok putra|, kemudia|n dila|njutka|n denga|n la|nta|i dua| da|n 

tiga|. Setela|h itu, diba|ngun pula| pondok putri pusa|t da|n ruma|h A|ba|h ya|ng 

ditempa|ti seka|ra|ng. 
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Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n a|khirnya| selesa|i 

diba|ngun pa|da| ta|hun 1994 da|n diberi na|ma| A|l-A|min seba|ga|i 

penghorma|ta|n a|ta|s ja|sa| Ibu Hj. Siti A|mina|h ya|ng tela|h mewa|ka|fka|n 

ta|na|h untuk pemba|nguna|n pondok pesa|ntren. Seja|k itu, pemba|nguna|n 

terus berla|njut ka|rena| jumla|h sa|ntri ya|ng terus berta|mba|h da|ri ta|hun ke 

ta|hun.  

Sa|a|t ini, Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min tela|h 

mengemba|ngka|n bebera|pa| ca|ba|ng di bebera|pa| loka|si, ya|itu di 

Purwa|nega|ra|, Prompong da|n Grendeng. Pondok Pesantren Al-Amin pusat 

memiliki 3 kompleks untuk santri putri dan 2 kompleks untuk santri putra. 

Jumlah santri yang tinggal di pondok pusat ini sekitar 438 orang. Selain 

itu, terdapat Pondok Purwanegara di Desa Purwanegara dengan sekitar 

125 santri, Pondok Prompong di Desa Prompong dengan sekitar 11 santri, 

dan Pondok Grendeng di Desa Karangwangkal dengan sekitar 35 santri. 

Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n memiliki 

ba|nya|k seka|li ekstra|kulikuler ya|ng bertujua|n untuk mengemba|ngka|n da|n 

menga|sa| ba|ka|t ya|ng dimiliki oleh sa|ntri, ba|ik dibida|ng ola|hra|ga| ya|itu 

meliputi volley, rena|ng, ba|dminton da|n sila|t. Kemudia|n bida|ng kesenia|n 

dia|nta|ra|nya| ya|itu ha|droh, ta|ri sa|ma|n, ka|ligra|fi da|n tila|wa|h.51 

Cerita| tenta|ng a|wa|l berdirinya| Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-

A|min Pa|buwa|ra|n sa|nga|t menginspira|si. Da|ri perja|la|na|n A|ba|h Kya|i da|n 

kelua|rga|nya|, ya|ng begitu sema|nga|t da|n kegigiha|n da|la|m memba|ngun 

lemba|ga| pendidika|n da|n kea|ga|ma|a|n ya|ng berma|nfa|a|t ba|gi ma|sya|ra|ka|t.  

 

 

 

 

 
51Kominfo A|l-A|min, Seja|ra|h Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min, 

https://ppqa|la|minpa|bua|ra|n.com/profil.php ,dia|kses pa|da| 20 Ja|nua|ri 2024, Pukul 00.10 WIB. 

https://ppqalaminpabuaran.com/profil.php
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2. Visi da|n Misi Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n 

Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min merupa|ka|n lemba|ga| 

pendidika|n nonforma|l ya|ng memiliki visi da|n misi seba|ga|i berikut : 52 

a. Visi  

“Meningka|tka|n sumber da|ya| sa|ntri ya|ng berwa|wa|sa|n lua|s, 

bera|khla|kul ka|rima|h, da|n ma|diri demi kema|jua|n pesa|ntren pa|da| 

khususnya| da|n kema|sla|ha|ta|n uma|t pa|da| umumnya|.” 

b. Misi  

1. Mendidik sa|ntri menja|di priba|di ma|ndiri, ha|us ilmu da|n 

bera|khla|kul ka|rima|h. 

2. Mengemba|ngka|n da|n mema|juka|n Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-

A|min seca|ra| lua|s dima|sa| menda|ta|ng denga|n keikhla|sa|n kepa|da| 

A|lla|h SWT. 

3. Menga|bdika|n segena|p potensi ba|gi seluruh uma|t ma|nusia| seca|ra| 

keseluruha|n da|n memberika|n ma|nfa|a|t ba|gi diri, kelua|rga|, da|n 

ma|sya|ra|ka|t serta| ba|gi nega|ra| Indonesia| tercinta|. 

3. Sosia|lmedia| Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n 

Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min mempunya|i bebera|pa| a|kun 

media| sosia|l, ya|ng bertujua|n untuk memuda|hka|n da|n seba|ga|i sa|ra|na| 

informa|si kepa|da| sa|ntri da|n ma|sya|ra|ka|t lua|r. A|kun media| sosia|l 

dikelola|h oleh ba|da|n independent ya|itu Kominfo A|l-A|min, media| sosia|l 

dia|nta|ra|nya| ya|itu Ema|il, Insta|gra|m, Blogspot da|n Youtube.  

Ta|bel 4.1 Sosia|lmedia| 

1 Ema|il  a|la|minkominfo@gma|il.com 

2 Insta|gra|m  ppqa|la|minpa|buwa|ra|n 

3 Blogspot  a|la|minkominfo.blogspot.com 

 
52Kominfo A|l-A|min, Visi da|n Misi PPQ A|l-A|min Pa|buwa|ra|n, 

https://ppqa|la|minpa|bua|ra|n.com/ ,dia|kses pa|da| 19 Ja|nua|ri 2024, Pukul 00.30 WIB. 

https://ppqalaminpabuaran.com/
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4 Youtube  Ppq A|l-A|min Pa|buwa|ra|n Officia|l 

 

4. Sa|ra|na| da|n Pra|sa|ra|na| 

Ta|bel 4.2 Sa|ra|na| da|n Pra|sa|ra|na| 

No Sa|ra|na| /Pra|sa|ra|na| Jumla|h Kondisi 

1 Ma|sjid  1 Gedung  Ba|ik 

2 A|sra|ma| Putri 3 Gedung  Ba|ik  

3 A|sra|ma| Putra| 2 Gedung  Ba|ik  

4 A|udit Uta|ma| 1 Rua|ng  Ba|ik  

5 Perpusta|ka|a|n 1 Rua|ng  Ba|ik  

6 Kopera|si 1 Rua|ng Ba|ik  

7 Tempa|t Pa|rkir 1 Bua|h Ba|ik  

8 Rua|ng WC 45 Rua|ng Ba|ik  

 

5. Struktur Kepengurusa|n 

Struktur kepengurusa|n Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min 

Pa|buwa|ra|n terdiri da|ri bebera|pa| elemen uta|ma| ya|ng menca|ngkup 

penga|suh, dewa|n pembina|, pengurus putra|, pengurus putri da|n dewa|n 

a|sa|tidz. Da|ta| ya|ng dida|pa|tka|n bersumber da|ri Sura|t Keputusa|n Mukta|ma|r 

tenta|ng pengurus Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n. 

Setia|p ba|gia|n da|ri struktur kepengurusa|n tersebut terdiri da|ri ketua| 

pengurus da|n wa|kil pengurus, sekerta|ris, benda|ha|ra|, depa|rtemen 

kea|ga|ma|a|n, depa|rtemen kebersiha|n da|n keseha|ta|n, depa|rtemen 

perlengka|pa|n, depa|rtemen ola|hra|ga|, depa|rtemen kesenia|n, depa|rtemen 

pengemba|nga|n sumber da|ya| sa|ntri, da|n depa|rtemen perpusta|ka|a|n. Setia|p 
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depa|rtemen memiliki tuga|s da|n ta|nggung ja|wa|bnya| ma|sing-ma|sing 

sesua|i denga|n bida|ngnya|.53  

6. Ja|dwa|l Kegia|ta|n 

Kegia|ta|n ya|ng a|da| di Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min 

Pa|buwa|ra|n dia|nta|ra|nya| ya|itu kegia|ta|n ha|ria|n, minggua|n, bula|na|n da|n 

ta|huna|n.  

Ta|bel 4.3 Ja|dwa|l Kegia|ta|n Ha|ria|n 

Wa|ktu Na|ma| Kegia|ta|n 

03.00-04.00 Ba|ngun tidur da|n persia|pa|n shola|t subuh 

04.00-05.00 Shola|t subuh berja|ma|a|h  

05.00-07.00 Muroja|a|h A|l-Qur’a|n da|n nga|os a|ba|h 

07.00-17.00 Kegia|ta|n di ka|mpus 

17.00-18.00 Persia|pa|n shola|t ma|ghrib 

18.00-18.30 Shola|t ma|ghrib berja|ma|a|h 

18.30-21.00 Muroja|a|h A|l-Qur’a|n da|n nga|os a|ba|h 

21.00-Selesa|i Kegia|ta|n ma|dra|sa|h diniya|h 

 

Ta|bel 4.4 Ja|dwa|l Kegia|ta|n Minggua|n 

No Na|ma| Kegia|ta|n 

1 Pela|tiha|n Tila|wa|h 

2 Pela|tiha|n Khitoba|h 

3 Pela|tiha|n Ta|ri Sa|ma|n 

4 Pela|tiha|n Ha|droh 

5 Pemba|ca|a|n A|l-Ba|rza|nji 

6 Fa|soha|h  

7 Setora|n juz ‘a|mma| da|n bin na|dzri 

 
53 Ra|nca|nga|n ta|ta| tertib mukta|ma|r Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n, 

dikutip pa|da| ha|ri Jum’a|t, 19 Ja|nua|ri 2024, Pukul 10.30 WIB. 
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8 Roa|n  

 

Ta|bel 4.5 Ja|dwa|l Kegia|ta|n Bula|na|n 

No Na|ma| Kegia|ta|n 

1 Zia|roh  

2 Ola|hra|ga| Rena|ng 

3 Donor Da|ra|h 

4 Futsa|l  

5 Jogging  

6 Rena|ng  

 

Ta|bel 4.6 Ja|dwa|l Kegia|ta|n Ta|huna|n 

No Na|ma| Kegia|ta|n 

1 Nga|os Pa|sa|ra|n 

2 Pesa|ntren Ra|ma|dha|n 

3 Peka|n Seni 

4 Peringa|ta|n Ha|ri Besa|r Isla|m 

5 Ha|fla|h  

 

B. Deskrispsi Da|ta| 

Deskripsi da|ta| a|da|la|h ga|mba|ra|n da|ta| ya|ng diperoleh oleh peneliti da|ri 

ma|sing-ma|sing va|ria|bel. Da|ta| ya|ng diperoleh da|ri la|pa|nga|n a|ka|n dijela|ska|n 

seca|ra| deskriptif. Untuk memperoleh da|ta| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa| da|n pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti ma|ka| peneliti 

memba|gika|n a|ngket kepa|da| sa|ntriwa|ti Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min 

Pa|buwa|ra|n ya|ng tela|h mempela|ja|ri kita|b tersebut. Pa|da| penelitia|n ini sa|mpel 

ya|ng diguna|ka|n seba|nya|k 83 sa|ntriwa|ti da|ri 104 sa|ntriwa|ti ya|ng suda|h 

mempela|ja|ri Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa|. Da|la|m penelitia|n terda|pa|t dua| 
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va|ria|bel ya|itu pembela|ja|ra|n Kita|b Uyunul Ma|sa|il Linnisa| (X) da|n 

pema|ha|ma|n (fikih wanita) sa|ntriwa|ti (Y). 

1. Deskripsi Da|ta| Va|ria|bel Pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il 

Linnisa| 

Da|la|m pela|ksa|na|a|n penelitia|n untuk va|ria|bel X ya|itu pembela|ja|ra|n 

Kita|b’Uyunul Ma|sa|il Linnisa|. Peneliti membua|t instrumen per|nyata|a|n 

a|ngket seba|nya|k 12 butir per|nyataa|n. Setela|h diuji coba kepada 21 

santriwati yang bukan sampel, menghasilka|n 11 per|nya|taan ya|ng va|lid 

dan 1 pernyataan tidak valid. Berikut ha|sil sta|tistik deskriptif untuk 

va|ria|bel X: 

Ta|bel 4.7 

Da|ta| Deskriptif A|ngket Pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

 N  minimum ma|ximum Std. 

Devia|tion   

Pembela|ja|ra|n 

Kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa| 

83  28 44 3.006 

 

Pa|da| output dia|ta|s menunjuka|n da|ta| da|ri a|ngket pembela|ja|ra|n 

Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|ul linnisa| ya|ng diba|gika|n kepa|da| 83 sa|ntriwa|ti 

Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n, menunjuka|n sta|nda|r 

devia|tion 3,006. 

Untuk meliha|t tinggi renda|hnya| penga|ruh pembela|ja|ra|n Kita|b 

‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| ma|ka| da|pa|t diliha|t da|ri ha|sil a|ngket ya|ng tela|h 

diisi oleh sa|ntriwa|ti. A|da|pun lngka|h-la|ngka|h ya|ng ha|rus dila|kuka|n 

sebelum membua|t renta|nga|n ya|itu : 

a) Menghitung skor terenda|h, skor terenda|h da|ri ma|sing-ma|sing 

indika|tor ya|itu 1, seda|ngka|n jumla|h indika|tor a|da| 11. Ma|ka| skor 

terenda|h ya|itu 1 x 11 = 11.  
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b) Menghitung skor tertinggi, skor tertinggi da|ri ma|sing-ma|sing 

indika|tor ya|itu 4, seda|ngka|n jumla|h indika|tor a|da| 14. Ma|ka| skor 

terenda|h ya|itu 4 x 11 = 44. 

c) Jumla|h ka|ta|gori (interva|l) ya|ng a|ka|n dibua|t a|da| 4 ya|itu  

 

Untuk menca|ri renta|ng diguna|ka|n rumus seba|ga|i berikut : 

Renta|nga|n (i) =   R  

   Jumla|h interva|l 

Renta|nga|n (i) = skor tertinggi – skor terenda|h 

   Jumla|h interva|l  

Renta|nga|n (i) = 44 – 11  

     4 

      = 8,25 =8 

 

Ta|bel 4.8 

Ha|sil Ka|tegori Pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

No Nila|i Interva|l ka|tegori Jumla|h Responden 

1 35-42 Sa|nga|t Ba|ik 75 

2 27-34 Ba|ik  8 

3 19-26 Renda|h  0 

4 11-18 Sa|nga|t Renda|h 0 

 

Da|ri ha|sil dia|ta|s da|pa|t diketa|hui ba|hwa| da|ri 83 sa|ntriwa|ti a|da| 2 

ka|tegori ya|itu 75 sa|ntriwa|ti pa|da| ka|tegori sa|nga|t ba|ik. A|rtinya| 

pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| suda|h dila|kuka|n denga|n 

sa|nga|t ba|ik. Kemudia|n 8 sa|ntriwa|ti ka|tegori ba|ik. A|rtinya| pembela|ja|ra|n 

Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| ya|ng suda|h dila|kuka|n denga|n ba|ik. Da|ri 

da|ta| tersebut da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul 
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Ma|sa|il Linnisa| Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n 

terma|suk da|la|m ka|tegori ya|ng sa|nga|t ba|ik.   

2. Deskripsi Da|ta| Va|ria|bel Pema|ha|ma|n Fikih Wanita Santriwati 

Da|la|m pela|ksa|na|a|n penelitia|n untuk va|ria|bel Y ya|itu pema|ha|ma|n 

fikih wanita santriwati. Peneliti membua|t instrument pernyataa|n a|ngket 

seba|nya|k 14 butir per|nyataa|n. Setela|h diuji coba kepada 21 santriwati 

yang bukan sampel, meng|hasilka|n semua| pernyataa|n va|lid. Berikut ha|sil 

sta|tistik deskriptif untuk va|ria|bel Y: 

Ta|bel 4.9 

Da|ta| deskriptif A|ngket Pema|ha|ma|n Fikih Wanita Santriwati 

 N  minimum ma|ximum Std. 

Devia|tion   

Pembela|ja|ra|n 

Kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa| 

83  38 55 4.106 

 

Pa|da| output dia|ta|s menunjuka|n da|ta| da|ri a|ngket pema|ha|ma|n 

sa|ntriwa|ti ya|ng diba|gika|n kepa|da| 83 sa|ntriwa|ti Pondok Pesa|ntren A|l-

Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n, menunjuka|n sta|nda|r devia|tion 4,106. 

A|da|pun lngka|h-la|ngka|h ya|ng ha|rus dila|kuka|n sebelum membua|t 

renta|nga|n ya|itu : 

a) Menghitung skor terenda|h, skor terenda|h da|ri ma|sing-ma|sing 

indika|tor ya|itu 1, seda|ngka|n jumla|h indika|tor a|da| 14. Ma|ka| skor 

terenda|h ya|itu 1 x 14 = 14.  

b) Menghitung skor tertinggi, skor tertinggi da|ri ma|sing-ma|sing 

indika|tor ya|itu 4, seda|ngka|n jumla|h indika|tor a|da| 14. Ma|ka| skor 

terenda|h ya|itu 4 x 14 = 56. 

c) Jumla|h ka|ta|gori (interva|l) ya|ng a|ka|n dibua|t a|da| 4 ya|itu  
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Untuk menca|ri renta|ng diguna|ka|n rumus seba|ga|i berikut : 

Renta|nga|n (i) =   R  

   Jumla|h interva|l 

Renta|nga|n (i) = skor tertinggi – skor terenda|h 

   Jumla|h interva|l  

Renta|nga|n (i) = 56 – 14  

     4 

      = 10,5 =11 

 

Ta|bel 4.10 

Ha|sil Ka|tegori Pema|ha|ma|n Fikih Wanita Santriwati 

No Nila|i Interva|l ka|tegori Jumla|h Responden 

1 47-57 Sa|nga|t Ba|ik  61 

2 36-46 Ba|ik  22 

3 25-35 Renda|h  0 

4 14-24 Sa|nga|t Renda|h 0 

 

Da|ri ha|sil dia|ta|s da|pa|t diketa|hui ba|hwa| da|ri 83 sa|ntriwa|ti a|da| 2 

ka|tegori ya|itu 61 sa|ntriwa|ti pa|da| ka|tegori sa|nga|t ba|ik. A|rtinya| 

pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti suda|h sa|nga|t ba|ik. Kemudia|n 22 sa|ntriwa|ti 

ka|tegori ba|ik. A|rtinya| pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti suda|h ba|ik. Ka|tegori 

sa|nga|t ba|ik da|n ba|ik disini ya|itu berupa| pema|ha|ma|n terha|da|p ma|teri 

ha|id, mela|hirka|n, nifa|s, istiha|dloh da|n thoha|roh. Da|ri da|ta| tersebut da|pa|t 

disimpulka|n ba|hwa| pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n 

A|l-A|min Pa|buwa|ra|n terma|suk da|la|m ka|tegori ya|ng sa|nga|t ba|ik.  
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C. A|na|lisis Da|ta| 

1. Uji Pra|sya|ra|t A|na|lisis 

a. Uji Norma|lita|s  

Uji norma|lita|s dila|kuka|n untuk mengeta|hui a|pa|ka|h poula|si da|ta| 

untuk semua| va|ria|bel da|la|m penelitia|n mengikuti pola| distribusi 

norma|l a|ta|u tida|k. Metode ya|ng diguna|ka|n untuk uji norma|lita|s 

a|da|la|h One Sa|mple Kolmogrov- Smirnov Z, ya|ng dla|kuka|n denga|n 

mengguna|ka|n a|plika|si SPSS versi 27 for Windows. Da|sa|r 

penga|mbila|n keputusa|n berda|sa|rka|n nila|i signifika|nsi ya|ng diha|silka|n 

ya|itu seba|ga|i berikut :  

a) Jika| a|ngka| sig. One Sa|mple Kolmogrov-Smirnov Z sig > 0,05 

ma|ka| menunjuka|n da|ta| distribusi norma|l.  

b) Jika| a|ngka| sig. One Sa|mple Kolmogrov-Smirnov Z sig < 0,05 

ma|ka| menunjuka|n da|ta| distribusi tida|k norma|l. 

Ta|bel 4.11 

Ha|sil Uji Norma|lita|s 

One-Sa|mple Kolmogorov-Smirnov Test 

   Unsta|nda|rdized 

Residua|l 

N    83 

Norma|l Pa|ra|metersa
|

,b Mea|n   .0000000 

Std. 

Devia|tion 

 4.00463734 

Most Extreme 

Differences 

A|bsolute   .094 

 Positive   0.61 

 Nega|tive   -.094 

Test Sta|tistic   0.94 

A|symp. Sig. (2-ta|iled)c   .065 
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Berda|sa|rka|n ha|sil uji norma|lita|s ya|ng dila|kuka|n, nila|i 

signifika|nsi ya|ng diperoleh sebesa|r 0,065, ya|ng lebih besa|r da|ri 

tingka|t signifika|nsi ya|ng umumnya| diguna|ka|n ya|itu 0,05. Ma|ka| 

da|pa|t dika|ta|ka|n ba|hwa| nila|i residua|l da|ri da|ta| tersebut memiliki 

distribusi norma|l. Denga|n demikia|n, da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| 

a|sumsi norma|lita|s terpenuhi, sehingga| a|na|lisis sta|tistic ya|ng 

dila|kuka|n pa|da| da|ta| tersebut da|pa|t dia|ngga|p va|lid da|n terperca|ya|. 

b. Uji Linea|rita|s  

Uji linea|rita|s diguna|ka|n untuk menentuka|n a|pa|ka|h hubunga|n 

a|nta|ra| va|ria|bel terika|t da|n va|ria|bel beba|s bersifa|t seca|ra| linea|r a|ta|u 

tida|k seca|ra| signifika|n. Uji linea|rita|s da|pa|t dila|kuka|n mela|lui test of 

linea|rity. Da|sa|r penga|mbila|n keputusa|n ya|itu seba|ga|i berikut : 

a) jika| nila|i sig. Devia|tion From linea|rity > 0,05, ma|ka| terda|pa|t 

hubunga|n ya|ng linea|r a|nta|ra| va|ria|bel beba|s da|n va|ria|bel terika|t. 

b) Jika| nila|i sig. Devia|tion From linea|rity < 0,05, ma|ka |tida|k 

terda|pa|t hubunga|n ya|ng linea|r a|nta|ra| va|ria|bel beba|s da|n va|ria|bel 

terika|t. 

Ta|bel 4.12 

Ha|sil Uji Linea|rita|s 

A|NOVA| Ta|ble 

 Sig. 

Pema|ha|ma|n 

Fikih Wanita 

Sa|ntriwa|ti * 

Pembela|ja|ra|n 

kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa| 

Between Groups (Combined) .643 

Linea|rity .052 

Devia|tion from 

Linea|rity 

.880 

Within Groups   

Tota|l   

Sumber Output SPSS 
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Berda|sa|rka|n ha|sil uji linea|rita|s ya|ng dila|kuka|n, diperoleh nila|i 

signifika|nsi devitia|tion from linea|rity sebesa|r 0,880, ka|rena| nila|i 

signifika|nsi tersebut lebih besa|r da|ri tingka|t signifika|nsi ya|ng 

diguna|ka|n ya|itu 0,05, ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| terda|pa|t 

hubunga|n ya|ng linea|r a|nta|ra| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il 

Linnisa| denga|n pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti. Sema|kin meningka|tnya| 

pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa|, ma|ka| kema|mpua|n 

pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti juga| cenderung meningka|t seca|ra| 

linea|r. 

c. Uji Homogenita|s  

Uji homogenita|s bertujua|n untuk menentuka|n a|pa|ka|h va|ria|si 

da|ri bebera|pa| kelompok a|ta|u popula|si sa|ma| a|ta|u tida|k. Pa|da| uji ini 

dila|kuka|n seba|ga|i uji pra|sya|ra|t independent sa|mple t test da|n a|nova|. 

Da|ta| ya|ng dila|kuka|n pengujia|n dika|ta|ka|n homogen berda|sa|ra|ka|n 

nila|i signifika|nsinya| ya|itu seba|ga|i berikut : 

a) Nila|i sig. (p) > 0.05, menunjukka|n kelompok da|ta| bera|sa|l da|ri 

popula|si ya|ng memiliki va|ria|ns ya|ng sa|ma| (homogen). 

b) Nila|i sig. (p) < 0.05, menunjukka|n ma|sing-ma|sing kelompok da|ta| 

bera|sa|l da|ri popula|si denga|n va|ria|ns ya|ng berbeda| (tida|k 

homogen). 

Ta|bel 4.13 

Ha|sil Uji Homogenita|s 

Tests of Homoge neity of Va|ria|nces 

 Sig.  

Pema|ha|ma|n 

Fikih Wanita 

Sa|ntriwa|ti 

Ba|sed on Mea|n    .053 

Ba|sed on Media|n    .397 

Ba|sed on Media|n a|nd 

with a|djusted df 

   .402 
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Ba|sed on trimmed 

mea|n 

   .054 

Sumber Output SPSS 

Berda|sa|rka|n ha|sil uji homogenita|s ya|ng dila|kuka|n denga|n 

diperoleh nila|i signifika|nsi sebesa|r 0,053, nila|i signifika|nsi tersebut 

lebih besa|r da|ri 0,05, ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| pembela|ja|ra|n 

Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| a|da|la|h homogen.  

2. A|na|lisis Uji Regresi Sederha|na|  

A|na|lisis regresi linea|r sederha|na| a|da|la|h metode sta|tistik ya|ng 

diguna|ka|n untuk mema|ha|mi hubunga|n a|nta|ra| dua| va|ria|bel, ya|itu va|ria|bel 

beba|s da|n va|ria|bel terika|t. Tujua|n uta|ma| A|na|lisis regresi linea|r sederha|na| 

a|da|la|h untuk memprediksi nila|i va|ria|bel terika|t berda|sa|rka|n nila|i va|ria|bel 

beba|s, serta| untuk menemuka|n persa|ma|a|n t=regresi ya|ng 

mengga|mba|rka|n hubunga|n a|nta|ra| kedua|nya|. 

 

Ta|bel 4.14 

Hubunga|n Va|ria|bel 

Model Summa|ryb 

 

Model  

 

R  

 

R Squa|re 

A|djusted R 

Squa|re 

Std. Error of 

the Estima|te 

1 .221a
|

 .049 0.37 4.029 

Sumber Output SPSS 

Ta|bel summa|ry dia|ta|s, menunjuka|n besa|rnya| nila|i korela|si a|ta|s 

hububunga|n sebesa|r 0,221 da|n nila|i koefisien determina|nnya| sebesa|r 

0,049. Ha|sil ta|bel summa|ry menunjuka|n a|da|nya| penga|ruh a|nta|ra| va|ria|bel 

beba|s terha|da|p va|ria|bel terika|t sebesa|r 4,9 % da|n sisa|nya| sekita|r 95,1% 

dipenga|ruhi oleh fa|ktor-fa|ktor la|in, ba|ik itu fa|ktor interna|l ma|upun 

eksterna|l. Fa|ktor interna|l menca|ngkup kondisi tubuh, kecerda|sa|n, 
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motiva|si bela|ja|r, mina|t, sika|p da|n ba|ka|t, seda|ngka|n fa|ktor eksterna|l 

menca|ngkup lingkungsn sosia|l da|n lingkunga|n non sosia|l. 

Ta|bel 4.15 

Ha|sil A|na|lisis Regresi Linea|r Sederha|na| 

Coefficientsa
|

 

 

 

Model  

Unsta|nda|rdized 

Coefficients 

Sta|nda|rdize

d 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig 

B Std. Error Beta| 

(Consta|nt) 36.877 5.694  6.476 .000 

Pembela|ja|ra|n 

Kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa| 

.302 .148 .221 2.040 .045 

Sumber Output SPSS 

Diketa|hui nila|i Consta|nt (a|) sebesa|r 36,877 seda|ngka|n nila|i 

pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| (b/koefisien regresi) sebesa|r 

0.302, sehingga| persa|ma|a|n regresinya| da|pa|t ditulis : 

Y = a| +bX 

Y = 36,877 + 0,302X 

Persa|ma|a|n tersebut da|pa|t diterjema|hka|n : 

1) Konsta|nta| sebesa|r 36,877, ya|ng a|rtinya| ba|hwa| nila|i konsistensi 

va|ria|bel pema|ha|ma|n fikih wanita ya|itu sebesa|r 36,877 

2) Koefisien regresi X sebesa|r 0,302, ya|ng a|rtinya| ba|hwa| setia|p 

pena|mba|ha|n 1 satuan nila|i pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il 

Linnisa maka nilai pemahaman fikih wanita naik sebesa|r 0,302. 

Koefisien regresi tersebut bernila|i positif, sehingga| da|pa|t dia|rtika|n 

ba|hwa| a|ra|h hubunga|n va|ria|bel beba|s (pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa|) denga|n va|ria|bel terika|t (pema|ha|ma|n fikih wanita 

sa|ntriwa|ti) a|da|la|h positif. 
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3. Uji Hipotesis  

Hipotesis a|da|la|h sua|tu proses inferensia|l, ya|ng mengguna|ka|n 

sejumla|h informa|si ya|ng terba|ta|s seba|ga|i da|sa|r untuk memperoleh 

kesimpula|n umum. Da|la|m penelitia|n ini mengguna|ka|n uji F, uji ini 

diguna|ka|n untuk mengeta|hui a|da| penga|ruh a|ta|u tida|k da|ri va|ria|ble beba|s 

(X) kepa|da| va|ria|bel terika|t (Y). A|da|pun da|sa|r penga|mbila|n kesimpula|n 

pa|da| uji F ya|itu : 

a) A|pa|bila| nila|i Fhitung > Fta|bel da|n jika| signifika|nsi < 0,05, ma|ka| H1 

diterima| da|n Ho ditola|k, ma|ka| terda|pa|t penga|ruh ya|ng signifika|n 

a|nta|ra| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| terha|da|p 

pema|ha|ma|n fikih wanita santriwati. 

b) A|pa|bila| nila|i Fhitung < Fta|bel da|n jika| signifika|nsi > 0,05, ma|ka| Ho 

diterima| da|n H1 ditola|k, ma|ka| tida|k terda|pa|t penga|ruh ya|ng 

signifika|n a|nta|ra| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita santriwati. 

Ta|bel 4.16 

Ha|sil Uji Hipotesis 

A|NOVA|

a
|

 

 

Model  

Sum of Squa|res  

df 

Mea|n 

Squa|re 

 

F 

 

Sig. 

Regresion 67.559 1 67.559 4.161 0.45b 

Residua|l 1315.044 81 16.235   

Tota|l  1382.602 82    

Sumber Output SPSS 27 

Berda|sa|rka|n ta|bel dia|ta|s diketa|hui ba|hwa| nila|i signifika|nsi sebesa|r 

0,045 lebih kecil da|ri tingka|t signifika|nsi ya|itu 0,05, ma|ka| da|pa|t 

disimpulka|n terda|pa|t penga|ruh signifika|n da|ri pembela|ja|ra|n Kita|b 

‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti. 

Kemudia|n nila|i Fhitung sebesa|r 4,161 lebih besa|r da|ri nila|i Fta|bel ya|itu 3,11, 
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ma|ka| Ho ditola|k da|n H1| diterima|. Ini menunjuka|n ba|hwa| va|ria|bel 

pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| berpenga|ruh positif seca|ra| 

signifika|n terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti Pondok Pesa|ntren 

A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n. Denga|n demikia|n ma|ka| da|pa|t 

disimpulka|n ba|hwa| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

berpenga|ruh seca|ra| signifika|n da|n positif terha|da|p pema|ha|ma|n fikih 

wanita sa|ntriwa|ti Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n. 

D. Pemba|ha|sa|n 

Berda|sa|rka|n a|na|lisis da|ta| ha|sil penelitia|n ini dila|kuka|n untuk 

mengeta|hui penga|ruh pembela|ja|ra|n Kita|b’ Uyunul Ma|sa|il Linnisa| terha|da|p 

pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min 

Pa|buwa|ra|n. Popula|si penelitia|n a|da|la|h sa|ntriwa|ti ya|ng tela|h mempela|ja|ri 

Kita|b’ Uyunul Ma|sa|il Linnisa| denga|n jumla|h sa|mpel 83 sa|ntriwa|ti.  

Berda|sa|rka|n da|ta| sta|tistik dia|ta|s menunjuka|n ba|hwa| pembela|ja|ra|n 

Kita|b’Uyunul Ma|sa|il linnisa| ya|ng suda|h dila|kuka|n denga|n suda|h sa|nga|t ba|ik 

di Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n. Ha|l ini terbukti denga|n 

da|ta| sta|tistik dia|ta|s menunjuka|n ba|hwa| a|da| 75 sa|ntriwa|ti da|ri 83 sa|ntriwa|ti 

ya|ng menja|di responden penelitia|n dika|ta|gorika|n seba|ga|i sa|nga|t ba|ik.   

Berda|sa|rka|n da|ta| sta|tistik dia|ta|s menunjuka|n ba|hwa| pema|ha|ma|n fikih 

wanita santriwati ya|ng suda|h dila|kuka|n denga|n suda|h sa|nga|t ba|ik di Pondok 

Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n. Ha|l ini terbukti denga|n da|ta| 

sta|tistik dia|ta|s menunjuka|n ba|hwa| a|da| 61 sa|ntriwa|ti da|ri 83 sa|ntriwa|ti ya|ng 

menja|di responden berka|ta|gori sa|nga|t ba|ik. 

A|na|lisis regresi sederha|na| ya|ng dila|kuka|n denga|n ba|ntua|n progra|m 

SPSS versi 27 tela|h memberika|n ha|sil ya|ng menunjuka|n a|da|nya| penga|ruh 

ya|ng signifika|n a|nta|ra| va|ria|bel pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti di Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n 

A|l-A|min Pa|buwa|ra|n. Da|ri ha|sil a|na|lisis tersebut, ma|ka| da|pa|t keta|hui ba|hwa| 

nila|i konsta|nta| (a|) sebesa|r 36,877, ini a|da|la|h nila|i konsisten da|ri va|ria|bel 
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pema|ha|ma|n sa|ntriwa|yi ketika| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

(X) memiliki nila|i nol. Ma|ka| nila|i konsisten va|ria|bel pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti 

a|da|la|h 36,877. Kemudia|n nila|i koefisien regresi (b) untuk va|ria|bel 

pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| a|da|la|h 0,302. Ini menunjukka|n 

ba|hwa| setia|p peningka|ta|n 1 satuan nila|i pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il 

Linnisa| maka nilai pemahaman fikih wanita naik sebesa|r 0,302. Koefisien 

regresi (b) ya|ng bernila|i positif menunjukka|n ba|hwa| a|ra|h penga|ruh va|ria|bel 

pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| terha|da|p pema|ha|ma|n fikih 

wanita santriwati a|da|la|h positif. A|rtinya|, sema|kin tinggi nila|i pembela|ja|ra|n 

Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa|, sema|kin tinggi juga| pema|ha|ma|n fikih wanita 

terha|da|p ma|teri tersebut. Denga|n demikia|n, persa|ma|a|n regresi da|pa|t ditulis 

Y= 36,877 + 0,302X. persa|ma|a|n ini memberika|n ga|mba|ra|n tenta|ng 

hubunga|n a|nta|ra| va|ria|bel pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| (X) 

terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita santriwati (Y) di Pondok Pesa|ntren A|l-

Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n.  

Uji hipotesis denga|n mengguna|ka|n Uji F memberika|n ha|sil ya|ng 

menunjukka|n a|da|nya| penga|ruh ya|ng signifika|n da|ri Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il 

Linnisa| terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti di Pondok Pesa|ntren A|l-

Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n. Da|ri ha|sil uji F, nila|i signifika|nsi diperoleh 

sebesa|r 0,045, ya|ng lebih kecil da|ri ta|ra|f signifika|nsi sebesa|r 0,05. Oleh 

ka|rena| itu da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| hipotesis nol (Ho) ditola|k da|n hipotesis 

a|lterna|tif (H1|) diterima|.  Denga|n demikia|n, da|pa|t disimpulka|n ba|hea| 

pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| berpenga|ruh da|n signifika|n 

terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti di Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n 

A|l-A|min Pa|buwa|ra|n. 

Ha|sil penelitia|n tersebut sesua|i denga|n penelitia|n milik Nurla|eli 

Ma|khmuda|h ya|ng berjudul Penga|ruh Pembela|ja|ra|n Kita|b Ia|na|tun Nisa| 

Terha|da|p Peningka|ta|n Pema|ha|ma|n Ha|id da|n Istiha|da|h Sa|ntriwa|ti di Pondok 

Pesa|ntren Ta|hfidz A|l Qura|n Oema|h A|l Qura|n A|bu Ha|nifa|h Ma|la|ng. Ha|sil 
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penelitia|n menunjuka|n ba|hwa| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

terha|da|p pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti, dika|ta|ka|n berpenga|ruh ka|rena| setia|p 

Pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| terda|pa|t pena|mba|ha|n 

pema|ha|ma|n fikih wanita ya|ng peroleh sa|ntriwa|ti 

Besa|rnya| penga|ruh a|nta|ra| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti di Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n 

A|l-A|min Pa|buwa|ra|n ditentuka|n berda|sa|rka|n nila|i koefisien korela|si sebesa|r 

0,049. Ha|l ini bera|rti kema|mpua|n va|ria|bel pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa| da|la|m mempenga|ruhi pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti sebesa|r 4,9%, 

seda|ngka|n sisa|nya| 95,1% dipenga|ruhi oleh fa|ktor la|in. Fa|ktor la|innya| ya|itu 

fa|ktor interna|l da|n fa|ktor eksterna|l.  

Sla|meto mengemuka|ka|n fa|ktor la|in ya|ng mempenga|ruhi pembela|ja|ra|n 

ya|itu fa|ktor psikologis ya|ng berupa| intelegensi, perha|tia|n, kema|ta|nga|n, 

kesia|pa|n, fa|ktor kelela|ha|n, metode bela|ja|r da|n kea|da|a|n gedung.54 

Menurut Sya|h, dikutip da|ri jurna|l ta|’dib denga|n penulis A|hma|d 

Sya|rifudin menya|ta|ka|n ba|hwa|, fa|ktor la|in ya|ng mempenga|ruhi pembela|ja|ra|n 

ya|itu fa|ktor pendeka|ta|n bela|ja|r ya|iti berupa| upa|ya| ya|ng dila|kuka|n oleh 

pendidik ketika| pembela|ja|ra|n berupa| stra|tegi da|n metode ya|ng diguna|ka|n 

peserta| didik untuk mela|kuka|n kegia|ta|n pembela|ja|ra|n.55 

  

 
54 Sla|meto, “Bela|ja|r & Fa|ktor-Fa|ktor Ya|ng Mempenga|ruhi,” Ja|ka|rta|: Rineka| Cipta| (2013) 

hlm. 54–69. 
55 A|hma|d Sya|rifuddin, “Penera|pa|n Model Pembela|ja|ra|n Coopera|tive Bela|ja|r Da|n Fa|ktor 

Ya|ng Mempenga|ruhinya|,” Jurna|l A|l-Qa|la|m: Jurna|l Ka|jia|n Isla|m & Pendidika|n 7, no. 1 (2020) hlm. 

124. 
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BA|B V 

PENUTUP 

A. Kesimpula|n  

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n da|n a|na|lisis ya|ng tela|h penulis la|kuka|n 

mengena|i penga|ruh pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| terha|da|p 

pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min 

Pa|buwa|ra|n, ma|ka| da|pa|t disimpulka|n seba|ga|i berikut : 

1. Terda|pa|t penga|ruh ya|ng signifika|n da|ri pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul 

Ma|sa|il Linnisa| terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti di Pondok 

Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n. Ha|l ini dibuktika|n 

berda|sa|rka|n Uji F, diperoleh ha|sil output “A|nova|” ya|itu nila|i sig (2-

ta|iled) pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| sebesa|r 0,045 < 0,05 

ya|ng a|rtinya| Ho ditola|k da|n Ha| diterima|. Sehingga| da|pa|t dia|rtika|n 

ba|hwa| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| berpenga|ruh da|n 

signifika|nsi terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita. 

2. Besa|rnya| penga|ruh a|nta|ra| pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

terha|da|p pema|ha|ma|n fikih wanita sa|ntriwa|ti di Pondok Pesa|ntren A|l-

Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n ditentuka|n berda|sa|rka|n nila|i koefisien 

korela|si sebesa|r 0,049. Ha|l ini bera|rti kema|mpua|n va|ria|bel pembela|ja|ra|n 

Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| da|la|m mempenga|ruhi pema|ha|ma|n fikih 

wanita sebesa|r 4,9%, seda|ngka|n sisa|nya| 95,1% dipenga|ruhi oleh fa|ktor 

la|in. Fa|ktor la|innya| ya|itu fa|ktor interna|l da|n fa|ktor eksterna|l. 

Ma|ka| da|pa|t dita|rik kesimpula|n| ba|hwa| sema|kin bagus sa|ntriwa|ti 

da|la|m pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| a|ka|n sema|kin ba|gus 

pema|ha|ma|n fikih wanita ya|ng diperoleh. Begitu seba|liknya| sema|kin 

buruk sa|ntriwa|ti da|la|m pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| 

ma|ka| a|ka|n memperoleh pema|ha|ma|n ya|ng renda|h.  

 



68 
 

 
 

B. Keterba|ta|sa|n Penelitia|n 

Da|la|m proses penelitia|n ini, terda|pa|t bebera|pa| keterba|ta|sa|n ya|ng 

mungkin da|pa|t mempenga|ruhi ha|sil penelitia|n ya|itu seba|ga|i berikut : 

1. Renda|hnya| koefisien determina|si ya|itu sebesa|r 0,049 menunjuka|n ba|hwa| 

va|ria|bel independent da|la|m penelitia|n ini belum seca|ra| ma|ksima|l 

menentuka|n fa|ktor-fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti.  

2. Da|ta| ya|ng diguna|ka|n merupa|ka|n da|ta| ya|ng diperoleh sa|tu periode. Ha|sil 

penelitia|n ha|nya| mencerminka|n kondisi da|la|m periode penga|mbila|n da|ta|. 

3. Penelitia|n ini ha|nya| mengguna|ka|n da|ta| da|ri da|ta| ha|sil a|ngket. Pengukura|n 

da|ta| mengguna|ka|n a|ngket memiliki bebera|pa| kelema|ha|n dia|nta|ra|nya| ya|itu 

keterba|ta|sa|n  da|la|m ketera|nga|n lebih la|njut ka|rena| ja|wa|ba|n ha|nya| ya|ng 

suda|h ditentuka|n sebelumnya|, ha|l ini da|pa|t memba|ta|si responden untuk 

memberika|n ketera|nga|n lebih la|njut da|n responden da|pa|t memilih ja|wa|ba|n 

ya|ng dia|ngga|p lebih sosia|l diinginka|n da|ripa|da| ja|wa|ba|n ya|ng sesua|i 

denga|n kea|da|a|n sebena|rnya|.  

C. Sa|ra|n 

Berda|sa|rka|n kesimpula|n ya|ng penulis ura|ika|n di a|ta|s, ma|ka| sesua|i 

denga|n ha|sil ya|ng tela|h peneliti la|kuka|n ma|ka| penulis a|ka|n menya|mpa|ika|n 

sa|ra|n-sa|ra|n seba|ga|i berikut : 

1. Ba|gi Pondok Pesa|ntren A|l-Qur’a|n A|l-A|min Pa|buwa|ra|n 

Berda|sa|rka|n pa|da| ha|sil ya|ng diperoleh, diha|ra|pka|n a|ga|r lemba|ga| 

pendidika|n meningka|tka|n pengguna|a|n media| seba|ga|i a|la|t ba|ntu 

penga|ja|ra|n a|da|la|h releva|n da|n da|pa|t memba|ntu da|la|m meningka|tka|n 

efektivita|s pembela|ja|ra|n da|n a|ga|r sa|ntriwa|ti lebih muda|h tersa|mpa|ika|nnya| 

ma|teri tenta|ng ha|id, mela|hirka|n, nifa|s, istiha|doh, da|n tha|ha|roh. Sela|in itu, 

meneka|nka|n pa|da| pentingnya| pa|rtisipa|si a|ktif sa|ntri da|la|m pembela|ja|ra|n 

a|ga|r memperoleh pema|ha|ma|n ya|ng lebih ba|ik.  

 

 



69 
 

 
 

2. Ba|gi Peneliti 

Ba|gi peneliti sela|njutnya| diha|ra|pka|n mengemba|ngka|n pema|ha|ma|n 

ya|ng lebih da|la|m topik ini. Pengguna|a|n metode ya|ng berbeda|, seperti 

wa|wa|nca|ra|, da|pa|t memberika|n wa|wa|sa|n ya|ng lebih komprehensif tenta|ng 

penga|ruh pembela|ja|ra|n Kita|b ‘Uyunul Ma|sa|il Linnisa| terha|da|p 

pema|ha|ma|n sa|ntriwa|ti.   
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